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ABSTRAK 

 

Nama : Anistiara 

NIM : 160209036 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul Skripsi : Pegaruh Model Time Token Arends Terhadap Keterampilan   

Berbicara Siswa Kelas V MIN 35 Aceh Besar   

Pembimbing I : Fitriah M.Pd. 

Pembimbing II : Silvia Sandi Wisuda Lubis, S.Pd, M.Pd 

Kata Kunci : Pengaruh, Model Time Token Arends, Keterampilan Berbicara 

 

 Model Time Token Arends adalah suatu kegiatan khusus yang dilakukan 

oleh seorang guru dalam pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kartu-kartu 

untuk berbicara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Time 

Token Arends terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V MIN 35 Aceh Besar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. 

Jenis penelitian ini menggunakan Quasi Eksperimen dengan rancangan pre-test 

post-test control grup design. Populasi penelitian ini seluruh siswa kelas VA dan 

VB MIN 35 Aceh Besar yang berjumlah 60 siswa. Sampel penelitian ini terdiri dari 

kelas V A yang berjumlah 30 siswa. Tekhnik pengumpulan data menggunakan 

metode dokumentasi dan test untuk mengetahui keterampilan berbicara siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dengan menerapkan model 

pembelajran Time Token Arends terhadap kemampuan berbicara siswa kelas V 

MIN 35 Aceh Besar dari hasil uji independent sample t test sebesar 0,000 lebih 

kecil dari 0,05. 

 

Kata Kunci: Pengaruh, Model Time Token Arends, Keterampilan Berbicara 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang utama dan 

pertama kali dipelajari oleh manusia dalam hidupnya sebelum mempelajari 

keterampilan berbahasa lainya.Setiap orang dikodratkan untuk bisa berbicara atau 

berkomunikasi secara lisan, tetapi tidak semua memiliki keterampilan untuk 

berbicara secara baik dan benar.Oleh karena itu, pelajaran berbicara seharusnya 

mendapat perhatian dalam pengajaran keterampilan berbahasa di Sekolah Dasar. 

Seperti yang diungkapkan Galda keterampilan berbicara di Sekolah Dasar 

merupakan inti dari proses pembelajaran bahasa di sekolah, karena dengan 

pembelajaran berbicara siswa dapat berkomunikasi di dalam maupun di luar kelas 

sesuai dengan perkembangan jiwanya.”1 

Keterampilan berbicara memegang peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Dengan menguasai keterampilan berbicara, siswa akan mampu 

mengekspresikan pikiran dan perasaannya sesuai konteks dan situasi pada saat dia 

sedang berbicara. Keterampilan berbicara juga akan mampu membentuk generasi 

masa depan yang kreatif sehingga mampu melahirkan tuturan atau ujaran yang 

komunikatif, jelas, runtut, mudah dipahami dan sistematis. Keterampilan berbicara 

itu tidak datang begitu saja, tetapi harus dilatih agar keterampilan berbicara tersebut 

dapat berkembang dengan baik.Menurut Saddhono & Slamet keterampilan 

____________ 
1Supriyadi, Pendidikan Bahasa Indonesia 2, (Jakarta: Depdikbud 2005), hal. 178 
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berbicara merupakan keterampilan yang mekanistik.Semakin banyak berlatih, 

maka semakin dikuasai dan terampil seseorang dalam berbicara.2 

Untuk itu, guru mata pelajaran Bahasa Indonesia merasa perlu melatih siswa 

untuk berbicara.Menurut Sri Pamungkas bahwa kemampuan berbahasa, termasuk 

berbicara, merupakan kemampuan praktik3. Hal ini mengandung pengertian bahwa 

semakin banyak dan intensif manusia melakukan kebiasaan tentu lambat laun 

mereka juga akan dapat melakukannya. Namun pada kenyataannya pembelajaran 

berbicara di sekolah-sekolah belum bisa dikatakan maksimal, karena apa yang 

disajikan oleh guru di kelas bukan bagaimana siswa berbicara sesuai konteks dan 

situasi, melainkan diajak untuk mempelajari teori tentang berbicara. Hal ini bisa 

menjadi hambatan serius bagi siswa untuk menjadi siswa yang cerdas, kritis, 

kreatif, dan berbudaya. Melalui pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan siswa 

dapat mencapai perkembangan intelektual, sosial, dan emosional sebagai 

penunjang keberhasilan dalam mempelajari mata pelajaran yang lainnya. 

Peneliti melakukan wawancara dengan guru wali kelas V mengenai apa 

yang ditemukan oleh peneliti. Guru tersebut membenarkan bahwa keterampilan 

berbicara pada siswa kelas V rendah atau kurang baik. Hal ini terlihat pada saat 

guru meminta pendapat pada siswa, siswa tidak dapat menyampaikan ide dengan 

bahasa yang baku dan lancar. Selain itu, siswa juga berbelit-belit dalam 

menyampaikan idenya. Hal ini dikarenakan siswa tidak aktif dalam mengespresikan 

ide dan pikarannya dalam bentuk lisan. Guru kelas juga sudah memberikan 

____________ 
 2Saddhono & Slamet, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2012), hal  36. 

 3Sri Pamungkas, Model Pembelajarn Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-

ruzz Media, 2011), hal. 41. 
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kesempatan yang sama kepada seluruh siswa kelas V untuk melatih keterampilan 

berbicara, tetapi beberapa siswa tidak memanfaatkannya dengan baik. Nilai yang 

berkaitan dengan keterampilan berbicara juga rendah, rata-rata nilai keterampilan 

berbicara yaitu 67, 17 siswa mendapat nilai dibawah 75 dan 5 siswa mendapat nilai 

diatas 75 atau diatas KKM (kriteria ketuntasan minimal). 

Pembelajaran kooperatif adalah suatu sikap atau perilaku bersama dalam 

bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur kerja sama yang teratur 

dalam kelompok, yang terdiri dua orang atau lebih di mana keberhasilan kerja 

sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri.4 

Salah satu bentuk pembelajaran kooperatif adalah model Time Token Arends. 

Eliyana dalam Shoimin berpendapat bahwa model Time Token Arends adalah 

model pembelajaran kooperatif.5 Siswa dibentuk dalam kelompok belajar, yang 

dalam pembelajaran ini mengajarkan keterampilan sosial untuk menghindari siswa 

mendominasi pembicaraan atau menghindarkan siswa diam sama sekali dalam 

berdiskusi. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat dipilih dan dijadikan alternatif 

adalah model cooperative learning time token arends, dikarenakan model 

pembelajaran ini lebih menekankan pada keaktifan siswa dalam berbicara dan 

mengutarakan pendapat, semua siswa akan mendapat gilirannya sendiri untk 

berbicara dan tidak ada anak yang mendominasi. Pemahaman tentang materi oleh 

____________ 
 4Solihatin dan Rahardjo, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2005), hal. 4 

 5Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurukulum 2013, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2016), hal. 216 
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siswa dalam model ini sangat diutamakan terutama dalam bentuk diskusi yang 

kebanyakan pendapatnya harus memiliki dasar yang kuat. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai model 

timetoken arends. Peneliti menuliskan dalam sebuah proposal yang berjudul 

:Pengaruh model time token arends terhadap keterampilan berbicara siswa 

kelas V MIN 35 Aceh Besar. Penelitian ini berfokus pada keterampilan bicara 

siswa kelas VA dan VB di MIN 35 Aceh Besar. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :Apakah penggunaan model Time 

Token Arends dapat mempengaruhi keterampilan berbicara siswa kelas V di MIN 

35 Aceh Besar. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut :Untuk mengetahui  apakah penggunaan model 

Time Token Arends dapat mempengaruhi keterampilan berbicara siswa kelas V di 

MIN 35 Aceh Besar. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa 

a. Siswa menjadi lebih berani untuk berbicara. 

b. Siswa menjadi lebih terampil dalam berbicara. 

c. Dapat memberikan motivasi dan keberanian pada diri mereka untuk 

mampu berbicara dalam bahasa Indonesia melalui model time token 

arends. Selain itu siswa bias semakin terampil dalam berbicara 

dikehidupan sehari-hari. 

2. Bagi Guru 

a. Memperoleh pengalaman tentang cara meningkatkan keterampilan 

berbicara 

b. Memperoleh pengalaman tentang cara menerapkan model 

pembelajaran Time Token Arends. 

c. Memperoleh pengalaman dalam mengajar agar dapat memberikan 

pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan. 

3. Bagi Sekolah 

a. Sebagai bahan masukkanbagi instansi terkait untuk perbaikan dan 

peningkatan dimasa yang akan dating. 

b. Sebagai bahan masukan dalam merencanakan , melaksanakan, dan 

mengembangkan serta mengambil kebijakan mengenai model 

maupun media yang tepat serta pengadaan sarana dan prasarana 

pembelajaran  sebagai penunjang keberhasilan pembelajaran. 
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c. Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan untuk 

peningkatan kualitas pembelajaran, khususnya untuk meningatkan 

keterampilan berbicara. 

4. Bagi Peneliti 

a. Dapat meningkatkan pemahaman dan penguasaan dalam 

menggunakan model time token arends. 

b. Dapat memperoleh pengalaman bagaimana cara mengajar dengan 

menggunakan model time token arends. 

c. Menambah pengetahuan baru bagi peneliti sebagai calon guru tentang 

model pembelajaran time token arends yang dapat mempengaruhi 

keterampilan berbicara siswa serta sebagai bekal dalam 

melaksanakan tugas sebagai guru nantinya. 

 

E. Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Ha :Penggunaan model Time Token Arends dapat mempengaruhi 

keterampilan berbicara siswa kelas V di MIN 35 Aceh Besar. 

Ho :Penggunaan model Time Token Arends tidak dapat mempengaruhi 

keterampilan berbicara siswa kelas V di MIN 35 Aceh Besar. 
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F. Definisi Operasional 

1. Keterampilan Berbicara 

Hariyadi dan Zamzami mengatakan berbicara pada hakikatnya 

merupakan suatu proses berkomunikasi, sebab di dalamnya terjadi pesan dari 

suatu sumber ke tempat lain. Dari pengertian yang sudah disebutkan dapat 

disimpulkan bahwa berbicara merupakan suatu proses untuk mengekspresikan, 

menyatakan, serta menyampaikan ide, pikiran, gagasan, atau isi hati kepada 

orang lain dengan menggunakan bahasa lisan yang dapat dipahami oleh orang 

lain.6 

2. Model Time Token Arends 

Time Token Arends adalah suatu kegiatan khusus yang dilakukan oleh 

seorang guru dalam pembelajaran koooperatif dengan menggunakan kartu- 

kartu untuk berbicara, Time Token Arends dapat membantu membagikan peran 

serta lebih merata pada setiap siswa. Time Token Arends merupakan model dari 

pendekatan struktural dari beberapa model pembelajaran kooperatif, untuk 

melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam 

suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran 

tersebut.7 

 

____________ 
 6Hariyadi dan Zamzami, Peningkatan Keterampilan Berbahasa 

Indonesia, (Jakarta: Depdikbud Dirjen Dikti, 2010), hal l13. 

 7Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Op. cit., hal. 55 
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G. Penelitian yang Relevan 

Ada juga beberapa penelitian lain, yang berkaitan dengan keterampilan 

berbicara sebagai berikut: 

1. Linda Sari ”Peningkatan keterampilan berbicara dengan menggunakan 

model pembelajaran Kooperatif Think Pare Share Pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia siswa Kelas V Min Lhoknga Aceh Besar”. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran model kooperatif think 

pare dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V Min 

Lhoknga Aceh Besar.8 

2. Rafidhah Hanum ”Upaya Meningkatkan Kemampuan Berbicara Siswa 

Melalui Penggunaan Media Audio Visual Pada Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas V Min Rukoh Banda Aceh.Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Penggunaan Media Audio Visual dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa Kelas V Min Rukoh Banda 

Aceh.9 

3. Lizra Afrilia ”Penerapan Model Learning Start With A Question untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa pada Kelas IV Min 25 Aceh 

Besar. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Penerapan 

____________ 
8Linda Sari dengan judul”Peningkatan Keterampilan Berbicara dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif Think pare Share Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia siswa 

kelas V min lhoknga Aceh Besar.  
9 Rafidhah Hanum dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Berbicara Siswa 

Melalui Penggunaan Media Audio Visual pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V Min 

rukoh Banda Aceh.  
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Model Learning StartWith A Question dapat meningkatkan keterampilan 

Berbicara Kelas IV Min 25 Aceh Besar.10 

4. Jeki lahanda ”Peningkatan Hasil Belajar Siswa melalui Model Time 

Token Arends di kelas IVa Min 3 Aceh Besar. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model tim token arends dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV Min 3 Aceh Besar.11 

Adapun kesamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian 

sebelumnya terletak pada permasalahannya yaitu tentang berbicara pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia.Dan penelitian sebelumnya juga ada menggunakan 

model time token areds untuk meningkatkan hasil belajar. Hal yang menjadi 

ketertarikan dalam penelitian ini pada materi berbicara dengan menggunakan model 

time token arends. Model time token arends juga masih dapat digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 

____________ 
10Lizra Afrilia dengan judul”Learning start with A Question untuk Meninkatkan 

Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV Min 25 Aceh Besar 
11Jeki lahanda dengan judul”Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Time Token 

Arends di kelas Iva Min 3 Aceh Besar. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Model Pembelajaran Time Token Arends 

1. Model Time Token Arends 

Time Token Arends adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif, siswa 

dibentuk kedalam kelompok belajar, yang dalam pembelajaran ini mengajarkan 

keterampilan sosial untuk menghindari siswa mendominasi pembicaraan atau 

menghindarkan siswa diam sama sekali dalam berdiskusi. Guru memberikan materi 

pembelajaran dan selanjutnya siswa bekerja dalam kelompok masing-masing untuk 

memastikan bahwa semua anggota kelompok telah menguasai materi pembelajaran 

yang diberikan. Kemudian siswa melaksanakan tes atas materi yang diberikan dan 

mereka harus mengerjakan sendiri tanpa bantuan siswa lainnya.12 Menurut Rahmat 

Widodo Model Pembelajaran Time Token sangat tepat untuk pembelajaran struktur 

yang dapat digunakan untuk mengajarkan keterampilan sosial, untuk menghindari 

siswa mendominasi pembicaraan atau siswa diam sama sekali13.  

Model ini merupakan model yang mengajak siswa aktif sehingga 

pembelajaran modelCooperative LearningTime Token Arends ini tepat digunakan 

dalam pembelajaran berbicara dimana pembelajaran ini benar-benar mengajak 

siswa untuk aktif dan belajar berbicara didepan umum/mengungkapkan 

pendapatnya tanpa harus merasa takut dan malu. 

____________ 
 12 Eliyana, Model Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 35 

 13RahmatWidodo,Model-Pembelajaran-Problem-

BasedIntroduction.(tersedia:http://wyw1d.wordpress.com/2009/11/06/ModelPembelajaranProblem

BasedInstruction) .Diakses tanggal 7 November 2019 
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Time Token Arends adalah suatu kegiatan khusus yang dilakukan oleh 

seorang guru dalam pembelajaran koooperatif dengan menggunakan kartu- kartu 

untuk berbicara, Time Token Arends dapat membantu membagikan peran serta lebih 

merata pada setiap siswa. Time Token Arends merupakan model dari pendekatan 

struktural dari beberapa model pembelajaran kooperatif, untuk melibatkan lebih 

banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan 

mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut. Time Token Arends 

pada dasarnya merupakan sebuah varian diskusi kelompok dimana ciri khasnya 

adalah setiap siswa diberi kupon bicara ±30 detik waktu untuk berbicara.14 Apabila 

siswa telah menghabiskan kuponnya, siswa itu tidak dapat berbicara lagi. Sudah 

tentu, ini menghendaki agar siswa yang masih pegang kupon untuk ikut berbicara 

dalam diskusi itu. Cara ini menjamin keterlibatan semua siswa. Cara ini juga 

merupakan upaya yang sangat baik untuk meningkatkan tanggung jawab individual 

dalam diskusi kelompok. 

 

2. Langkah-Langkah Pembelajaran Time Token Arends 

Pembelajaran dengan menggunakan metode Cooperative Learning Model 

Time Token Arends ini menurut Agus langkah-langkah pembelajarannya sebagai 

berikut15:  

a. Guru mengkondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi 

(cooperativelearning / CL). 

____________ 
 14 Nanang Hanafiah dkk, Op. cit., hal. 55 

 15 Agus, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2009), hal. 133 
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b. Tiap siswa diberi kupon bicara untuk siswa berbicara dengan waktu ± 30 

detik. Tiap siswa diberi sejumlah nilai sesuai waktu yang digunakan. 

c. Bila telah selesai bicara kupon yang dipegang siswa diserahkan kepada guru 

kembali. 

d. Siswa yang telah habis kuponnya tak boleh bicara lagi. Siswa yang masih 

memegang kupon harus bicara sampai semua kuponnya habis.  

e. Demikian seterusnya.  

Fungsi kupon bicara disini sebagai media untuk memancing kekreatifan dan 

keaktifan siswa dalam berbicara. Dengan adanya kupon bicara ini siswa diharapkan 

dapat mengembangkan kosakata yang baru. Kelebihan dan kelemahan dalam model 

Cooperative Learning Time Token Arends, kelebihan dari model Cooperative 

Learning Time Token Arends Siswa dituntut aktif dalam proses pembelajaran, 

Siswa berani mengungkapkan tanggapanya / berbicara tanpa merasa takut dan 

Siswa memiliki kepercayan diri. Kelemahan dari pembelajaran ini siswa yang tidak 

memiliki keberanian untuk berbicara dan daya pikirnya kurang maka siswa itu akan 

tertinggal. 

Model Time Token Arends dalam proses pembelajaran kooperatif dapat 

dilaksanakan dengan 6 fase, yaitu: fase pendahuluan, fase penyajian informasi, fase 

menetapi kelompok, fase berdiskusi dalam mengerjakan LKS, fase evaluasi, dan 

fase penutup, dengan langkah-langkah dapat dilihat pada tabel 2.1  
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Tabel 2.1  

Langkah-Langkah Time Token Arends 

Fase Kegiatan Guru 

Fase 1 Menyampaikan 

tujuan dan memotivasi 

siswa 

Guru menyampaikan semua tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai pada 

pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa 

belajar 

Fase II Menyajikan 

Informasi 

Guru menyajikan kepada siswa dengan jalan 

demonstrasi atau lewat bahan bacaan 

Fase III 

Mengorganisasikan 

siswa ke dalam 

kelompok kooperatif 

Guru meminta siswa untuk menempati 

kelompok kooperatif yang telah ditentukan. 

Kelompok dibentuk oleh guru diluar jam 

pelajaran, dimana tiap-tiap kelompok berjumlah 

5-6 orang yang bersifat heterogen 

Fase IV Membimbing 

kelompok bekerja dan 

belajar 

Guru membimbing kelompok bekerja dan 

belajar dimana:  

a. Guru memberikan LKS dan kupon berbicara 

dengan nilai waktu 1 menit kepada masing- 

masing siswa. 

b. Guru meminta siswa mendiskusikan LKS 

dengan menggunakan model Time Token 

Arends. Sebelum diskusi kelompok dimulai, 

guru menunjukkan salah satu siswa dalam 

masing- masing kelompok untuk menjadi 

ketua yang bertugas memonitor jalannya 

diskusi kelompok. 

c. Guru memberitahukan petunjuk penggunaan 

kupon telah tercantum di dalam kupon 

tersebut (pada bagian belakang kupon). 

Adapun langkah-langkah teknik Time Token 

Arends dalam diskusi kelompok kooperatif 

adalah: setiap siswa diperbolehkan berbicara 

(bertanya, menjawab, dan menanggapi 

permasalahan yang ada pada LKS). Bila 

telah selesai berbicara, kupon yang dipegang 

siswa diserahkan. Setiap berbicara satu 

kupon, dan siswa lain yang masih memegang 

kupon harus berbicara sampai semua kupon 

dalam kelompok habis. Tahap ini diulangi 

kembali sampai semua permasalahan yang 

ada di LKS selesai dibahas.  

d. Guru meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya. Pada 

presentasi ini, perwakilan dari masing-

masing kelompok dipilih secara acak 
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Fase V Evaluasi Guru memberikan evaluasi berupa soal evaluasi 

yang harus dijawab siswa secara individu 

Fase VI Memberi 

Penghargaan 

Guru mencari cara untuk menghargai upaya 

maupun hasil belajar individu dan kelompok. 

 

Dari langlah-langkah diatas dapat disimpulkan bahwa sebelum 

melakukakan post-test siswa harus meyerahkan terlebih dahulu kupon berbicaranya 

dan hanya siswa yang masih memegang kupon yang bisa berbicara. 

 

3. Keunggulan dan Kelemahan Model Time Token Arends 

Berikut ini tabel untuk melihat keunggulan dan kelemahan kelemahan 

model Time Token Arends. 

Tabel 2.2 

Keunggulan dan Kelemahan Model Time Token Arends 

Keunggulan Kelemahan 

a. Mendorong siswa untuk 

meningkatkan inisiatif dan 

partisipasinya.  

b. Siswa tidak mendominasi 

pembicaraan atau diam sama 

sekali.  

c. Siswa menjadi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran.  

d. Meningkatkan kemampuan 

siswa dalam berkomunikasi 

(aspek berbicara).  

e. Melatih siswa untuk 

mengungkapkan 

pendapatnya.  

f. Menumbuhkan kebiasaan 

pada siswa untuk saling 

mendengarkan, berbagi, 

memberikan masukan dan 

keterbukaan terhadap kritik  

g. Mengajarkan siswa untuk 

menghargai pendapat orang 

lain.  

h. Guru dapat berperan untuk 

mengajak siswa mencari 

a. Pembatasan waktu pada waktu aktivitas 

Time Token dapat mengurangi 

kesempatan berfikir siswa untuk 

mengemukakan pendapatnya secara 

maksimal. 

b. Hanya dapat digunakan untuk mata 

pelajaran tertentu saja.  

c. Tidak bisa digunakan pada kelas yang 

jumlah siswanya banyak.  

d. Memerlukan banyak waktu untuk 

persiapan. Dalam proses pembelajaran, 

karena semua siswa harus berbicara 

satu persatu sesuai jumlah kupon yang 

dimilikinya.  

e. Kecendrungan untuk sedikit menekan 

siswa yang pasif dan membiarkan siswa 

yang aktif untuk tidak berpatisipasi 

lebih banyak. 
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solusi bersama terhadap 

permasalahan yang ditemui. 

i. Tidak memerlukan banyak 

media pembelajaran.16 

 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa keunggulan model time 

token arends dapat meningkat kan partisipasi siswa dan menumbuhkan kepada 

siswa untuk saling mendengar berbagi dan memeberikan masukan. Sedangkan 

kelemahannya banyak menghabiskan waktu karena siswa harus berbicara satu 

persatu. 

 

B. Hakikat Keterampilan Berbicara 

1. Pengertian Keterampilan Berbicara 

Berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa dalam kehidupan 

sehari-hari. Seseorang lebih sering memilih berbicara untuk berkomunikasi, karena 

komunikasi lebih efektif jika dilakukan dengan berbicara. Berbicara memegang 

peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa ahli bahasa telah 

mendefinisikan pengertian berbicara, diantaranya sebagai berikut. 

Hariyadi dan Zamzami mengatakan berbicara pada hakikatnya merupakan 

suatu proses berkomunikasi, sebab di dalamnya terjadi pesan dari suatu sumber ke 

tempat lain. Dari pengertian yang sudah disebutkan dapat disimpulkan bahwa 

berbicara merupakan suatu proses untuk mengekspresikan, menyatakan, serta 

menyampaikan ide, pikiran, gagasan, atau isi hati kepada orang lain dengan 

____________ 
 16AnnisaIlmiyanti,ModelPembelajaranTimeToken(Arends,1998), 

http://ilmianissa.blogspot.com/2012/08/model-pembelajaran-time-token-

arrends.html, Di akses 20:52, 8 November 2019. 15 Benny A. Pri 
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menggunakan bahasa lisan yang dapat dipahami oleh orang lain.17Burhan 

Nurgiyantoro berbicara adalah aktivitas berbahasa kedua yang dilakukan manusia 

dalam kehidupan berbahasa, yaitu setelah aktivitas mendengarkan. Berdasarkan 

bunyi-bunyi yang didengar itu, kemudian manusia belajar untuk mengucapkan dan 

akhirnya terampil berbicara.18 

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa berbicara merupakan 

proses komunikasi untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan ide, 

pikiran, gagasan da nisi hati kepada orang lain menggunakan bahasa lisan yang 

dapat dipahami. Selain aktivitas berbicara, aktivitas kedua yang dilakukan manusia 

ialah mengucapkan kata-kata dan akhirnya terampil berbicara. 

Berbicara adalah salah satu kegiatan berbahasa yang setiap hari dilakukan 

oleh masyarakat untuk berkomunikasi sehingga hubungan sosial dapat terus dijaga. 

Hal ini juga berlaku dalam proses pembelajaran, keterampilan berbicara diperlukan 

sebagai alat untuk menyatakan pendapat, gagasan, dan menyatakan eksisensi diri, 

bahkan melalui berbicara, orang dapat menggali informasi yang diperlukannya. 

Berbicara merupakan proses yang melibatkan beberapa sistem fungsi tubuh. 

Seseorang yang berkomunikasi dengan bahasa oral (mulut) membutuhkan 

kombinasi yang serasi antara sistem neuromuskular untuk mengeluarkan fonasi dan 

artikulasi suara.19 

____________ 
17Hariyadi dan Zamzami, Peningkatan Keterampilan Berbahasa 

Indonesia, (Jakarta: Depdikbud Dirjen Dikti, 2010), hal.13. 

 18 Burhan Nurgiyantoro, Penilaian dalan Pengajaran Bahasa dan 

Sastra, (Yoggyakarta: BPFE, 2001), hal. 276 

 19 Sri Wahyuni, dkk, Bahasa Indonesia 1, (Surabaya : Lapis – PGMI , 2008),  hal. 7. 
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Berbicara diartikan sebagai kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi 

artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan dan pengelolaan 

kelas. menyampaikan pikiran, gagasan, serta perasaan.20 Dapat dikatakan bahwa 

berbicara merupakan suatu sistem tanda-tanda yang dapat didengar (audible) dan 

yang kelihatan (visible) yang memanfaatkan sejumlah otot tubuh manusia demi 

maksud dan tujuan gagasan atau ide-ide yang dikombinasikan. Berbicara 

merupakan suatu bentuk perilaku manusia yang memanfaatkan faktor-faktor fisik, 

psikologis, neurologis,semantik, dan linguistic. 

Selanjutnya berbicara menurut Mulgrave melalui Tarigan, merupakan suatu 

alat untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasan yang disusun serta dikembangkan 

sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan sang pendengar atau penyimak21. Berdasarkan 

uraian diatas dapat dipahami bahwan berbicara merupakan merupakan salah satu 

alat yang sangat penting saat berkomunikasi, dimana alat ini untuk 

mengkomunikasikan gagasan yang disusun dan dikembangkan sesuai kebutuhan-

kubutuhan sang pendengar. 

Berbicara merupakan instrumen yang mengungkapkan kepada penyimak 

hampir-hampir secara langsung apakah pembicara memahami atau tidak, baik 

bahan pembicaraannya maupun para penyimaknya; apakah ia bersikap tenang atau 

dapat menyesuaikan diri atau tidak, pada saat dia mengkomunikasikan gagasan-

gagasannya; dan apakah dia waspada serta antusias atau tidak. Oleh karena itu, 

kemampuan berbahasa lisan merupakan dasar utama dari pengajaran bahasa karena 

____________ 
 20Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa, 2008), 

hal. 14. 

 21Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa…… hal. 88 
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kemampuan berbahasa lisan (1) merupakan mode ekpresi yang sering digunakan, 

(2) merupakan bentuk kemampuan pertama yang biasanya dipelajari anak-anak, (3) 

merupakan tipe kemampuan berbahasa yang paling umum dipakai. Berdasarkan 

pengertian berbicara yang telah disampaikan oleh beberapa ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa pengertian berbicara adalah aktivitas mengeluarkan kata-kata 

atau bunyi berwujud ungkapan, gagasan, informasi yang mengandung makna 

tertentu secara lisan. 

Berbicara pada hakikatnya merupakan suatu proses berkomunikasi, sebab 

di dalamnya terjadi pemindahan pesan dari suatu sumber ke tempat lain. Bahasa 

lisan atau berbicara adalah alat komunikasi berupa simbol yang dihasilkan oleh alat 

ucap manusia, berupa lambang – lambang bunyi dan gerak yang diterima oleh 

komunikan, sehingga dapatdimengerti pesan yang ingin disampaikan oleh 

komunikan.Dari kegiatan itu, akan timbul sebuah reaksi berupa jawaban ataupun 

tindakan lain.22 

2. Tujuan Keterampilan Berbicara 

Tujuan utama berbicara alah untuk menyampaikan pikiran secara efektif, 

kemudian mampu mengevaluasi efek komunikasinya terhadap pendengarnya. 

Menurut Och dan Winker, pada dasarnya berbicara mencakup tiga tujuan, yaitu :  

a. Memberi tahu, melaporkan (to inform)  

b. Menjamu, menghibur (to entertain)  

c. Membujuk, mengajak, mendesak, meyakinkan (to persuade)  

____________ 
 22Sri Wahyuni, dkk, Bahasa Indonesia 1, (Surabaya : Lapis – PGMI , 2008), hal. 9. 
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Untuk mencapai tujuan berbicara, motivasi merupakan pertimbangan 

penting dalam menentukan kesiapan para siswa untuk berkomunikasi. Motivasi 

mengacu pada kombinasi usaha ditambah keinginan untuk mencapai tujuan belajar, 

serta ditambah sikap – sikap yang menyenangkan terhadap pelajaran bahasa 

Indonesia. Motivasi kedua dipandang sebagai acuan terhadap seberapa gigih 

mereka bekerja atau berusaha dalam mempelajari bahasa.23 

3. Jenis-jenis Pengembangan Keterampilan Berbicara 

Ada beberapa jenis-jenis pengembangan keterampilan berbicara, yaitu : 

a. Diskusi 

Diskusi adalah sebuah interaksi komunikasi antara dua orang atau 

lebih/kelompok. Biasanya komunikasi antara mereka/kelompok tersebut berupa 

salah satu ilmu atau pengetahuan dasar yang akhirnya akan memberikan rasa 

pemahaman yang baik dan benar. Diskusi bisa berupa apa sajayang awalnya disebut 

topic. Dari topic inilah diskusi berkembang dan diperbincangkan yang pada 

akhirnya akan menghasilkan suatu pemahaman dari topic tersebut. 

b. Pidato 

Pidato merupakan sebuah teks yang berisi gagasan, pendapat, dan 

pengetahuan terhadap suatu hal yang nantinya akan disampaikan di depan umum. 

c. Mengemukakan pendapat (beragumentasi) 

Mengemukakan pendapat adalah mengemukakan gagasan atau 

mengeluarkan pikiran. Dalam kehidupan Negara Indonesia, seseorang yang 

____________ 
 23Oetomo, Melatih Kemampuan Berbicara, 24 Maret 2015 dalam 

www.bahana-magazine.coms 
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mebngemukakan pendapatnya atau mengeluarkan pikirannya dijamin secara 

konstitusional. 

Cara mengemukakan pendapat yaitu : 

1) Menyampaikan pendapat dengan kata yang sopan. 

2) Tidak memotong pembicaraan orang lain. 

3) Didasarkan pada akal sehat dan hati nurani yang luhur. 

4) Berani menanggung resiko bila ada sanggahan dari pihak lain. 

5) angan suka memaksakan kehendak (pendapat sendiri) 

6) Mengutamakan kepentingan bersama, bukan kepentingan pribadi 

d. Bermain peran 

Bermain peran atau role playing adalah metode pembelajarn yang 

didalamnya terdapat perilaku pura-pura (berakting) dari siswa sesuai dengan peran 

yang telah ditentukan, dimana siswa menirukan situasi dari tokoh-tokoh sedemikian 

rupa dengan tujuan mendramatisasikan dan mengekspresikan tingkah laku, 

ungkapan, gerak-gerik seseorang dalam  hubungan social antar manusia. 

Metode bermain peran dapat menimbulkan pengalaman belajar, seperti 

kemampuan kerjasama, komunikatif, dan menginterpretasikan suatu kejadian. 

Melalui bermain peran, siswa mencoba mengeksplorasi hubungan-hubungan antar 

manusia dengan cara memperagakan dan mendiskusikannya, sehingga secara 

bersama-sama para siswa dapat mengeksplorasi perasaan-perasaan, sikap-sikap, 

nilai-nilai, dan strategi pemecahan masalah. 

Model pembelajaran bermain peran penekanannya terletak pada 

keterlibatan emosional dan pengamatan indera ke dalam suatu situasi masalah yang 
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secara nyata dihadapi. Murid diperlakukan sebagai subyek pembelajaran, secara 

aktif melakukan praktik-praktik berbahasa (bertanya dan menjawab) bersama 

teman-temannya pada situasi tertentu. 

e. Bercerita 

Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan 

kepada orang lain dengan alat atau tanpa alat, umumnya yang disampaikan penutur 

dalam bentuk pesan atau informasi. 

Dengan kata lain bercerita menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang 

perbuatan atau suatu kejadian secara lisan dalam upaya untuk mengembangkan 

potensi kemampuan berbahasa. 

Dalam tulisan ilmiah ini nantinya penulis akan menggunakan jenis 

pengembangan keterampilan berbicara yaitu mengemukakan pendapat 

(berargumentasi). 

Dalam  proses belajar bahasa di sekolah siswa mengembangkan sikap 

keterampilan secara vertikal maksudnya mereka sudah dapat mengungkapkan 

pesan secara lengkap meskipun belum sempurna makin lama keterampilan tersebut 

menjadi sempurna dalam arti strukturnya menjadi semakin benar, pilihan kata 

semakin tepat dan kalimat semakin bervariasi AhmadRofi'udindanDarmayati 

Zuhdinmengemukakan ada tiga cara untuk mengembangkan secara vertikal 

keterampilan berbicara24:  

 

____________ 
 24Ahmad Rofi'udin dkk, Pendidikan Bahasa dan Sastra. Indonesia di 

Kelas Tinggi, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2000), hal.  7 
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a. Menirukan pembicaraan orang lain (khususnya guru).  

b. Mengembangkan bentuk ujaran yang dikuasai.  

c. Mendekatkan/mensejajarkan dua bentuk ujaran yaitu ujaran sendiri yang 

belum benar dengan ujaran orang dewasa (terutama guru) yang sudah 

benar. 

Pengajaran berbicara yang selama ini dilaksanakan menganggap berbicara 

sebagai suatu kegiatan yang berdiri sendiri. Dalam praktiknya pengajaran berbicara 

dilaksanakan dengan menyuruh siswa berdiri di depan kelas untuk berbicara atau 

berpidato. Siswa lain diminta mendengarkan dan tidak mengganggu. Siswa yang 

mendapat giliran akan terekam, akibatnya pengajaran berbicaradisekolahkurang 

menarik. Agar seluruh siswa terlibat dalam kegiatan hendaknya diingat bahwa 

hakekatnya kegiatan berbicara berhubungan dengan kegiatan lain seperti 

menyimak, membaca serta berkaitan dengan pokok pembicaraan.Tugas guru adalah 

mengembangkan pengajaran berbicara agar aktifitas kelas dinamis hidup dan 

diminati siswa.Tompkins dan Hoskisson dalam Ahmad Rofi'udin dan Darmayati 

Zuhdi mengemukakan proses pembelajaran berbicara dengan beberapa jenis 

kegiatan yaitu:25 

a. Percakapan merupakan bentuk ekspresi lisan yang alami dan bersifat tidak 

resmi.Siswa diberi kesempatan bercakap-cakap dalam kelompok kecil. 

Mereka belajar tentang peranan kemampuan berbicara dalam 

mengembangkan pengetahuan.  

____________ 
 25Ahmad Rofi'udin dkk, Pendidikan Bahasa dan Sastra. Indonesia di 

Kelas Tinggi, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2000), hal.  8 
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b. Berbicara estetik Teknik bercerita yang dilakukan oleh siswa setelah 

membaca karya sastra. Hal penting dalam memilih cerita antara lain : 

cerita sederhana, alur jelas, pelaku tidak banyak mengandung dialog.  

c. Berbicara untuk menyampaikan informasi atau mempengaruhi Kegiatan 

ini adalah siswa melaporkan informasi secara lisan, wawancara dan debat. 

Dalam melaporkan informasi secara lisan siswa memilih topik yang 

kemudian dikembangkan. Saat menyajikan informasi siswa tidak akan 

membaca catatan. Siswa lain mendengarkan, mengajukan pertanyaan dan 

memberikan penghargaan.  

Untuk mengembangkan keterampilan ini siswa memerlukan konteks yang 

bermakna misalnya berbicara dengan guru dan kelompok. Bermain peran, bercerita, 

membawa membawa sesuatu dari rumah dan menceritakannya di kelas. Ross dan 

Roe dalam Ahmad Rofi'udin dan Darmayati Zuhdi. Selama kegiatan belajar di 

sekolah guru menciptakan kegiatan untuk melatih keterampilan berbicara antara 

lain :  

a. Menyampaikan informasi Di kelas tinggi bentuk kegiatan ini misalnya 

berpidato. Tujuannya adalah untuk mengembangkan rasa percaya diri 

dalam berbicara, belajar menyusun dan menyajikan suatu  

pembicaraandan mempelajari cara yang terbaik untuk berbicara dihadapan 

sejumlah pendengar 

b. Partisipasi dalam diskusi Diskusi memberi kesempatan pada siswa untuk 

berinteraksi dengan siswa lain dan guru, mengekspresikan secara lengkap, 

menyajikan berbagai pendapat dan mempertimbangkan perubahan 
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pendapat. Menurut hasil penelitian menunjukan bahwa diskusi merupakan 

strategi yang membuat siswa lebih bergairah dalam proses pembelajaran  

c. Berbicara menghibur dan menyajikan pertunjukan. Siswa dapat 

menyajikan pertunjukan untuk teman orang tua dan masyarakat. Siswa 

menyajikan sandiwara boneka, bercerita dan membaca puisi atau 

partisipasi dalam pementasan drama. Dalam penelitian ini lebih memilih 

diskusi untuk mengembangkan keterampilan berbicara karena diskusi 

sangat berguna bagi siswa dalam melatih dan mengembangkan 

keterampilan berbicara dan siswa juga turut memikirkan masalah yang 

didiskusikan. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan berbicara 

Menurut Arsya, faktor penunjang keefektifan berbicara dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut:26 

1. Faktor-faktor kebahasaan sebagai penunjang keefektifan berbicara yaitu:  

a. Ketepatan ucapan seorang pembicara harus membiasakan diri 

mengucapkan bunyi-bunyi bahasa secara tepat. Pengucapan bunyi 

bahasa yang kurang tepat dapat mengalihkan perhatian pendengar.  

b. Penempatan tekanan,nada, sendi dan durasi yang sesuai Penempatan 

tekanan,nada, sendi dan durasi merupakan daya tarik tersendiri dalam 

berbicara. Bahkan kadang-kadang merupakan faktor penentu.  

c. Pemilihan kata (diksi) Pemilihan kata hendaknya tepat, jelas, dan 

bervariasi. Jelas maksudnya mudah dimengerti oleh pendengar yang 

____________ 
26Arsyad (1991;17-22) 
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menjadi sasaran. Pemilihan kata harus kita sesuaikan dengan pokok 

pembicaraan dan dengan siapa berbicara.  

d. Ketepatan sasaran pembicaraan Hal ini menyangkut pemakaian kalimat 

efektif. Kalimat yang mengenai sasaran, sehingga mampu 

meninggalkan kesan, menimbulkan pengaruh atau menimbulkan akibat.  

2. Faktor-faktor non kebahasaan sebagai penunjang keefektifan berbicara, 

antara lain: 

a. Sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku Dengan sikap yang wajar 

sebenarnya pembicara sudah dapat menunjukan otoritas dan integritas 

dirinya. Sebaiknya latihan sikap ini ditanamkan lebih awal karena sikap 

ini merupakan modal utama untuk kesuksesan berbicara. 

b. Pandangan harus diarahkan kepada lawan bicara Dengan sikap ini 

pembicara melibatkan pada semua pendengar. Pandangan yang hanya 

tertuju pada satu arah, akan menyebabkan pendengar kurang 

diperhatikan.  

c. Kesediaan menghargai pendapat orang lain Seorang pembicara 

hendaknya memiliki sikap terbuka, mau menerima pendapat orang lain 

dan bersedia menerima kritik, bersedia mengubah pendapatnya kalau 

memang keliru.  

d. Gerak-gerik dan mimik yang tepat Sikap ini dapat pula menunjang 

keefektifan berbicara, selain itu juga menghidupkan komunikasi, artinya 

tidak kaku.  
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e. Kenyaringan suara Tingkat kenyaringan ini tentu disesuaikan dengan 

situasi, tempat, dan jumlah pendengar. Dengan kenyaringan suara 

pendengar dapat mendengarkan dengan jelas isi pembicara. 

f. Kelancaran Seorang pembicara yang lancar berbicara akan 

memudahkan pendengar menangkap isi pembicaraanya. Sebaliknya, 

pembicara yang terlalu cepat berbicara juga akan menyulitkan 

pendengar menangkap pokok pembicaraanya. Oleh karena itu, 

pembicara diharapkan dapat mengatur tempo kata-kata atau kalimat.  

g. Relevansi (penalaran) Gagasan demi gagasan haruslah berhubungan 

dengan logis. Hal ini berarti hubungan bagian-bagian dalam kalimat, 

hubungan kalimat dengan kalimat harus logis dan berhubungan dengan 

pokok pembicaraan.  

h. Penguasaan topik Penguasaan topik yang baik akan menumbuhkan 

keberanian dan kelancaran. Jadi penguasaan topik sangat penting, 

bahkan merupakan faktor utama dalam berbicara. Keterampilan 

berbicara seseorang harus dibina melalui latihan pengucapan, pelafalan, 

pengontrolan suara, pengendalian diri, pengontrolan gerak-gerik 

tubuh,pemilihan kata, kalimat dan pelafalanya, pemakaian bahasa yang 

baik, pengorganisasian keterampilan berbicara merupakan keterampilan 

yang mekanistis. Semakin banyak berlatih berbicara, semakin dikuasai 

keterampilan berbicara itu.Tidak ada orang yang langsung terampil 

berbicara tanpa proses latihan. Berbicara adalah tingkah laku yang harus 

dipelajari, baru bisa dikuasai. 
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5. Syarat atau Kriteria Keterampilan Berbicara yang baik 

a. Mulai berbicara dengan volume suara yang sesuai. 

Lihat situasi di mana Anda mulai bicara, apabila hanya berdua sebaiknya 

gunakan suara lembut namun tetap terdengar. Sedangkan, jika berhadapan dengan 

lawan bicara dalam kelompok yang lebih banyak, gunakan suara yang lebih 

nyaring.Tidak perlu berteriak, cukup bicara dalam volume yang cukup kencang 

agar semua orang bisa mendengarnya. Berbicara di publik dengan suara yang pelan 

dan lirih akan membuat orang-orang berpikir Anda adalah orang yang pemalu 

dan tidak percaya diri. 

b. Lafalkan setiap kata dengan jelas 

Semua orang mungkin bisa berbicara, namun untuk melafalkan kata per kata 

dengan jelas hanya orang-orang yang terlatih dan terbiasa saja yang bisa. Coba 

dengarkan diri Anda sendiri, jika perlu rekam agar Anda dapat memerhatikan 

dengan lebih baik.Berlatihlah secara teratur dalam melafalkan kata-kata dengan 

memisahkan suku katanya, misalnya: se – hat, bi – ca – ra, dan lainnya. Ulang 

dengan pelan, jika sudah terdengar jelas dan sempurna, percepat pelafalan Anda 

dan kurangi jeda antar suku kata sampai Anda berbicara dengan fasih. 

c. Berbicara dengan kecepatan yang tepat. 

Seringkali ketika kita gugup, cara kita berbicara pun menjadi terburu-buru. 

Atur napas ketika merasa gugup, berbicaralah dengan perlahan. Beri lawan 

kesempatan untuk mendengarkan pesan yang ingin Anda sampaikan. Jangan pula 

berbicara terlalu lambat seperti robot.Dilansir dari Sixminutes, sebuah situsweb 
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yang mengulas tentang public speaking, rata-rata pembicara yang bagus berbicara 

sebanyak 163 kata per menitnya. 

d. Gunakan nada bicara atau intonasi yang dinamis. 

Dalam satu perbincangan, tentu akan ada berbagai jenis kalimat. Mungkin 

akan ada kalimat pertanyaan atau ada satu kalimat yang lebih penting untuk Anda 

tekankan.Dengan memilih intonasi yang tepat, maksud Anda akan lebih mudah 

dimengerti oleh lawan bicara. Contohnya, ketika bertanya gunakan intonasi dengan 

nada yang lebih tinggi di bagian akhir pertanyaan. 

e. Perhatikan postur anda saat berbicara. 

Cara Anda duduk atau berdiri dapat memengaruhi cara Anda berbicara. 

Menurut Kate DeVore, pelatih public speaking dari Chicago, berdiri atau duduk 

lurus memungkinkan Anda untuk bernapas dengan benar, memberi kekuatan dan 

kejelasan suara yang lebih besar.Menggerakkan bagian kepala juga bisa membuat 

perbedaan. Jika Anda mengangkat dagu dan sedikit memiringkan kepala, Anda 

dapat memotong sebagian resonansi dan membuat suara Anda terdengar lebih 

jernih. Jangan mengencangkan bahu dan jangan membungkuk karena bisa 

membuat suara Anda terdengar kurang bagus. 

6. Penilaian Keterampilan Berbicara 

Berikut rubrik bahasa lisan untuk melihat keterampilan berbicara siswa 

dengan melihat pemahaman, kelancaran/kefasihan, dan kosa kata. 
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Tabel 2.3 

Rubrik Asesmen Bahasa Lisan 

Nama siswa 

Komponen 1 2 3 4 5 

Pemahanan Tidak 

dapat 

mengerti 

percakapa

n 

sederhana 

Hanya 

mengerti 

bahasa 

percakapa

n yang 

diucapkan 

dengan 

lambat 

Dapat 

mengerti 

sebagian 

besar 

percakapan 

jika 

ucapannya 

perlahan dan 

terdapat 

pengulanga

n 

Mengerti 

hampir 

semuanya 

pada 

kecepatan 

yang 

normal, 

tetapi masih 

memutuhka

n beberapa 

pengulanga

n 

Mengerti 

percakap

an kelas 

& diskusi 

tanpa 

kesulitan 

Kelancaran

/kefasihan 

Biasanya 

diam atau 

ragu-ragu 

(memberi 

petunjuk 

pada 

kekuranga

n bahasa 

Bicara/uca

pan 

tersendat- 

sendat & 

tidak 

menyeluru

h, 

membuat 

sangat 

sulit untuk 

memualai 

suatu 

percakapa

n 

Sering kali 

ucapan 

terhenti 

sementara 

siswa 

mencari kata 

atau ekspresi 

yang tepat 

Secara 

umum 

lancar dalam 

diskusi 

kelas, tapi 

mungkin 

terputus 

kadang- 

kadang 

karena 

mencari kata 

Lancar/fa

sih & 

percakap

an yang 

mudah 

Kosakata Kosakata 

sangat 

sedikit; 

sehingga 

percakapa

n hampir 

mustahil 

Kosakata 

yang 

terbatas & 

sering kali 

salah 

mengguna

kan kata-

kata 

Sering 

menggunak

an kata-kata 

yang salah, 

dan bicara 

terbatasi 

oleh 

kosakata 

yang tidak 

cukup 

Kadang- 

kadang 

menggunak

an istilah 

yang tidak 

tepat atau 

harus 

memfrasa 

ulang, 

menunjukka

n 

keterbatasan 

kosakata 

Mampu 

sepenuhn

ya dalam 

menggun

akan 

kosakata 

& idiom 

pengucapa

n 

Sulit 

mengerti 

(memiliki 

Masalah 

pengucap

an 

Masalah 

pengucapan 

menyebabka

Selalu 

dipahami 

tetapi 

Pengucap

an & 

intonasi 
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kesulitan 

mengucap

kan 

munyi-

bunyi 

tertentu 

dalam 

bahasa ibu 

membuat 

perlu 

untuk 

memintas

iswa 

mengulan

giapa yang 

diucapkan 

berulang-

ulang 

n pendengar 

untuk 

mendengar 

dengan 

seksama; 

beberapa 

kesalahpaha

man pada 

pihak 

pendengar 

mungkin 

memiliki 

aksen yang 

kuat atau 

pola intonasi 

yang tidak 

tepat 

yang 

normal 

Tata bahasa 

 

Masalah 

yang akut 

dengan 

tata 

bahasa 

& sintaks, 

membuat 

ucapan/bic

ara hampir 

tidak 

dipahami 

Masalah 

tata 

bahasa & 

sintaks 

sering kali 

mendesak 

pengulang

an atau 

ketergantu

ngan yang 

sangat 

pada pola-

pola yang 

sederhana 

atau yang 

damiliar 

Kesalahan 

yang sering 

dengan tata 

bahasa 

&sintaks 

yang 

seringkali 

mengubah 

arti 

Sesekali 

membuat 

kesalahan 

tata bahasa 

atau sintaks 

Tata 

bahasa & 

sintaks 

yang 

tepat 

 

Tes dilakukan dengan posttest dan pretest secara lisan, pre test digunakan 

utuk mengetahui kemampuan siswa terhadap materi. Hsil post test untuk 

menghitung data apakah terdapat perbedaan keterampilan berbicara siswa anatara 

kelas kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

C. Hakikat Argumentasi 

1. Pengertian argumentasi 

Kata-kata argumentasi adalah kata-kata yang berarti alasan. Jadi, paragraf 

atau karangan argumentasi adalah suatu karangan yang memberikan alasan kuat 

dan meyakinkan. Karangan argumentasi adalah jenis paragraph yang 
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mengungkapkan ide, gagasan, atau pendapat penulis dengan disertai bukti dan fakta 

(benar-benar terjadi). Tujuannya adalah agar pembaca yakin bahwa ide, gagasan, 

gagasan, atau pendapat tersebut adalah benar dan terbukti. 

Dalam argumentatif, penulis menyampaikan pendapat yang disertai 

penjelasan dan alasan yang kuat dengan maksud agar pembaca bisa terpengaruh. 

Lanjut dalam berargumentasi, kita boleh mempertahankan pendapat , tetapi juga 

harus mempertimbangkan pendapat orang lain yang berbeda dengan pendapat kita. 

Penalaran yang sehat dan didukung oleh penggunaan bahasa yang baik dan efektif 

sangat menunjang sebuah karangan argumentasi. Paragraf argumentasi adalah 

paragraf yang berisi ide/gagasan dengan diikuti alasan yang kuat untuk meyakinkan 

pembaca.27 

Menurut Aceng HasaniArgumentasi adalah jenis esai yang mencoba untuk 

mempengaruhi orang lain dengan menghadirkan bukti – bukti yang membuktikan 

argumen menyatakan secara logis dan faktual dengan tujuan pembaca atau 

pendengar tertarik disarankan oleh penulis. 

Menurut Keraf Argumentasi adalah suatu bentuk retorika yang berusaha 

untuk mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain, sehingga mereka percaya, dan 

akhirnya bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh penulis atau pembicara. 

Menurut Alwasilah Argumentasi adalah sebuah esai untuk membuktikan 

kebenaran atau ketidakbenaran dari pernyataan (statement). Berdasarkan 

penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa argumentasi adalah suatu pendapat 

____________ 
27 Munirah, Pengembangan menulis paragraph. (Yogyakarta, 2015) hal 173 
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dalam sebuah kalimat yang menerangkan sebuah pendapat dan penjelasan untuk 

menyakinkan si pembaca terhadap apa yang disampaikan oleh penulis. 

Adapun ciri-ciri paragraph argumentasi ialah sebagai berikut : 

a. Paragraf Argumentasi mengandung kebenaran untuk mengubah sikap dan 

keyakinan orang mengenai topik yang akan dibahas. 

b. Paragraf argumentasi mengandung data atau fakta-fakta yang dapat 

dipertanggung jawabkan. 

c. Penejelasan dalam paragraf argumentasi disampaikan secara logis.28 

2. Struktur Teks Argumentasi 

Secara garis besar teks argumentasi memiliki 3 struktur utama yang harus 

ada. Ketiga struktur utama tersebut adalah pendahuluan, tubuh argument, dan 

kesimpulan. Memiliki struktur utama tidak berarti dalam satu bacaan hanya terdapat 

3 paragraf. Dalam satu bacaan teks argumetasi, sangat memungkinkan memiliki 

lebih dari 3 paragraf. Beberapa paragraph dapat mewakili pendahuluan, beberapa 

paragraf mewakili tubuh argument, dan beberapa paragraf lainnya mewakili 

kesimpulan. 

Bagian pendahuluan dari pendahuluan teks argumentasi adalah memuat 

argument yang akan disampaikan atau menunjukkan dasar dari sebuah argumentasi 

yang akan disampaikan oleh penulis. Bagian ini perlu dibuat sangat menarik agar 

dapat memikat perhatian pembaca. 

Pada bagian tubuh teks argumen, isi yang disampaikan berfokus pada usaha 

untuk membuktikan pendapat atau gagasan yang telas dituliskan pada bagian 

____________ 
28 Juhara erwan dkk, Cendekia berbahasa bahasa dan sastra. (Jakarta,2005 ) hal 64 
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pendahuluan. Tulisan dapat berupa alasan logis, fakta, atau data yang mendukung 

pendapat yang akan disampaikan. Tulisan sebaiknya disampaikan harus dianalisis, 

disusun, dan dikemukakan dengan mengadakan observasi, eksperimen, penyusun 

fakta, dan jalan piker yang logis, sehingga nantinya dapat dicapai kesimpulan yang 

benar. 

Struktur teks terakhir adalah kesimpulan atau ringkasan. Tujuan dari bagian 

ini adalah untuk menunjukkan kepada para pembaca bahwa gagasan yang diberikan 

sesuai dengan kebenaran. Tulisan pada bagian kesimpulan disampaikan melalui 

proses penalaran yang dapat diterima sebagai sesuatu yang logis. Mencakup 

keseluruhan isi dari bacaan teks argumentasi yang diberikan dari seluruh bagian. 

3. Pola Pengembangan teks Argumentasi 

Adapun pola pengembangan paragraf argumentasi, di antaranya: 

a. Pola pengembangan sebab-akibat 

Paragraf ini mula-mula bertolak dari suatu peristiwa yang dianggap sebagai 

sebab yang diketahui lalu bergerak maju menuju pada suatu kesimpulan sebagai 

efek akibat. Paragraf ini ditandai dengan terdapat kata-kata, seperti sebab, karena, 

disebabkan, dikarenakan dan sebagainya. 

Adapun contoh paragraf argumentasi dengan pola pengembangan sebab-

akibat, sebagai berikut: 

“Pencemaran lingkungan hampir terjadi di seluruh Indonesia, terutama di 

kota-kota besar. Pencemaran itu, antara lain, polusi udara dari kendaraan bermotor 

yang jumlahnya semakin banyak, pembuangan limbah industri dari pabrik-pabrik 

yang tidak sesuai dengan prosedur, dan ulah masyarakat sendiri yang sering 
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membuang sampah sembarangan. Pencemaran tersebut dapat mengakibatkan 

kerugian yang cukup besar. Misalnya, udara menjadi kotor dan tidak sehat, 

menyebarnya berbagai virus dan bakteri, atau menjangkitnya wabah penyakit, serta 

bencana banjir karena saluran-saluran air tersumbat oleh sampah”. 

b. Pola pengembangan akibat-sebab 

Paragraf ini mula-mula bertolak dari suatu peristiwa yang dianggap sebagai 

akibat yang diketahui. Kemudian, bergerak menuju sebab-sebab yang mungkin 

telah menimbulkan akibat tadi. Adapun contoh paragraf argumentasi dengan pola 

pengembangan akibat-sebab, sebagai berikut: 

“Jumlah anak jalanan di kota-kota besar semakin hari semakin bertambah. 

Mereka memenuhi jalan-jalan utama di pusat kota dengan segala tingkah dan 

aksinya. Berbagai macam cara mereka lakukan agar dapat bertahan hidup di 

jalanan, dari cara yang sopan hingga yang paling brutal. Mereka berkeliaran di jalan 

dan mencari hidup dengan cara meminta-minta. Fenomena seperti ini mulai tampak 

menggejala ketika krisis ekonomi melanda negara kita. Krisis yang berkepanjangan 

menjadi penyebab kesulitan hidup di segala sektor/bidang”. 

4. Contoh Teks Argumentasi 

a. Argumentasi tentang Teknologi. 

Berikut ini yaitu contoh argumentasi dari teknologi yang berjudul facebook. 

Facebook 

Dunia sekarang tidak lepas dari perkembangan teknologi, contohnya 

aplikasi fecebook disana kita bukan hanya bisabertukar pesan status, gambar dan 

video yang menyebabkan kita semua mendapat dampak untuk lebih mudah 
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berkomunikasi dengan jarak jauh. sejauh ini bukan hanya sebagai serana hiburan 

dan komunikasi fecebook juga bisa digunakan sebagai media bisnis yang murah, 

dilengkapi dengan mode gratis,yang menyebabkan kita kemudahan dalam memulai 

bisnis. 

Menurut saya, fecebook memiliki dampak positif dan negatif dalam 

kehidupan. positifnya, fecebook merupakan salah satu sarana untuk mengetahui dan 

mempelajari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. dilihat dari sisi 

negatif, bagi saya fecebook lebih banyak merugikan. Apalagi seorang pelajar, yang 

tentunya memiliki kewajiban untuk belajar, fecebook sangat mengganggu terhadap 

pelajaran saya, baik waktu maupun konsentrasi untuk belajar. 

b. Argumentasi tentang sampah. 

Berikut ini contoh argumentasi tentang sampah yang berjudul menyadari 

betapa buruknya dampak sampah. 

Menyadari Betapa Buruknya Dampak Sampah 

Akibat dari berserakannya sampah dimana mana membuat kita tidak 

nyaman, mengundang bencana alam bahkan mengundang bencana alam bahkan 

mengundang penyakit. masalah ini merupakan masalah lama yang tidak 

terselesaikan hingga sekarang. sebagai makhluk yang berakal tentu kita seharusnya 

mempunyai kesadaran untuk membuang sampah, membedakan jenis sampah dan 

meningkatkan kesadaran diri untuk menyadari bahwa masalah sampah ini 

merupakan hal yang berat. 

Menurut saya  sampah yang dibuang sembarangan sangat berbahaya kerena 

bisa mengundang bencana misalnya seperti sampah yang dibuang ke sungai bisa 
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menyebabkan tersumbat pengaliran dan bisa terjadinya kebanjiran. kita sebagia 

manusia seharusnya harus menjaga lingkungan kita karena bumi ini adalah tempat 

tinggal kita, kita harus menjaganya sebaik mungkin agar keturunan kita bisa 

menikmati keindahan alam ini. 

c. Argumentasi tentang Kesehatan 

Berikut contoh argumenatsi tentang kesehatan yang berjudul bahaya 

nyamuk dan obat nyamuk. 

Bahaya Nyamuk Dan Obat Nyamuk 

Tidak diragukan lagi, nyamuk memang berbahaya terutama nyamuk 

malaria dan deman berdarah. Untuk melindungi diri dari gangguan nyamuk kita 

biasa pakai obat nyamuk. dan tanpa kita sadari obat nyamuk sangatlah berbahaya. 

Bermacam-macam obat nyamuk memang sudah lengkap sekali dari jenis oles 

(lotion), obat nyamuk semprot, obat nyamuk bakar, hingga obat nyamuk elektrik. 

Menurut saya pemakaian obat nyamuk dalam jangka panjang sangatlah  

berbahaya karena didalam obat nyamuk banyak sekali mengandung insektisida, zat 

pewarna, dan pewangi, yang semuanya mempunyai dampak buruk. 

d. Argumentasi pendidikan 

Berikut ini contoh argumentasi tentang pendidikan dengan judul tuntutlah 

ilmu setinggi mungkin. 

Tuntutlah Ilmu Setinggi Mungkin 

Ilmu adalah suatu hal yang sangat penting didunia ini. Ilmu bisa membuat 

manusia menjadi mulia dan ilmu juga bisa membuat manusia menjadi kejam. 

sangkin pentingnya ilmu bahkan Nabi Muhammad SAW telah memerintahkan kita 
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untuk menuntut ilmu hingga ke negeri cina. Yang dimaksud hingga ke negeri cina 

adalah kita dianjurkan untuk menuntut ilmu hingga ke tempat yang sangat jauh. 

Dengan menuntu ilmu, kita kita pasti akan menjadi orang yang berilmu. 

Menurut saya ilmu tuntutlah ilmu setinggi mungkin agar kita menjadi orang 

pintar sehingga bermanfaat bagi orang lain dan diri sendiri. janganlah malas dalam 

menuntut ilmu karena kebodohan akan menghapiri kita dan bagi yang menuntu 

ilmu manfaatkanlah dengan baik karena tidak semua orang bisa mendapatkan 

kesempatan tersebut. 

e. Argumentasi Kecantikan 

Berikut ini contoh argumentasi dengan judul penggunaan kosmetik pada 

remaja. 

Penggunaan Kosmetik Pada Remaja 

Dizaman moderen saat ini bukan hanya orang dewasa yang menggunakan 

make up melaikan juga digunakan oleh remaja untuk mengekspresikan hobinya, 

karena sudah banyak kosmetik yang berbahan dasar aman dan memang ditujukan 

untuk remaja. Hal tersebut dirasa terlalu berlebihan karena banyak sekali remaja 

sekarang yang memakai make up full. 

Menurut saya penggunaan make up sekarang ini untuk remaja mulai tidak 

sesuai lagi karena banyak sekali sekarang ini remaja telah menggunakan make up, 

seperti blush on, lip stick dan cream. Menurut saya dari contoh teks berargumentasi 

diatas dapat disimpulkan bahwa teks argumentasi itu memberikan bukti yang kuat, 

menggunakan intonasi bicara yang sopan dalam berargumentasi, tidak memotong 

pembicaraan dan tidak memaksa pendapat orang lain. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode eksperimen. Jenis penelitian ini yaitu menggunakan Quasi Eksperimen 

dengan rancangan pre-test post-test control grup design. Penelitian eksperimen 

adalah suatu penelitian untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu yang 

digunakan dalam suatu objek penelitian. Secara singkat rancangan penelitian dapat 

dilihat dalam table 3.1 dibawah ini : 

Tabel 3.1 

Rancangan Penelitian 

Subjek Pre test Perlakuan Post test 

Kelas Eksperimen X1 X X2 

Kelas Kontrol X3 - X4 

Keterangan : 

X1 : Pre-test (test awal siswa sebelum mendapat perlskuan kelas eksperimen) 

X2 : Post-test (test akhir siswasesudah mendapatkan perlakuan kelas eksperimen) 

X3 : Pre-test (test awal siswa sebelum mendapat perlakuan kelas kontrol) 

X4 : Post-test (test akhir siswa sebelum mendapat perlakuan kelas kontrol) 

X : Perlakuan pada kelas eksperimen yang menggunakan model Time Token 

Arends. 
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B. Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas VA dan VB 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 35 Aceh Besar yang berjumlah 60 siswa. Dalam 

penelitian ini mengambil sampel siswa-siswi kelas V-A yang berjumlah 30 orang 

sebagai kelas eksperimen dan siswa-siswi kelas V-b yang berjumlah 30 orang 

sebagai kelas kontrol. Untuk mengambil sampel dari populasi di atas, maka teknik 

sampling yang digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah 

populasinya relative kecil, kurang dari 30 orang.29 

 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah salah satu alat atau fasilitas yang digunakan 

penelitian dalam mengumpulkan data agar hasilnya lebih baik30  

1. Dokumentasi  

Sugiyono menyatakan bahwa dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen berbentuk gambaran, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Teknik ini digunakan ketika mengadakan penetilian yang bersumber 

pada foto. Dokumentasi adalah pengumpulan data dari data-data yang telah 

didokumentasikan dalam berbagai bentuk.31 

 

 

____________ 
 29Sugiono, Metode Penelitian Kulitatif dan R&D.(Bandung Alfabeta,20212) hal 13  
30Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu…,”(Jakarta: Rineka cipta,2002), hal 

136 
31Suharsimi arikunto, prosedur suatu pendekatan praktik, (Jakarta: Rineka cipta, 2006), hal 

158 
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2.  Tes  

Menurut Zainal Arifin, “tes merusspakan suatu tekhnik atau cara yang 

digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang didalamnya 

terdapat berbagai pertanyaan-pertanyaan, atau serangkaian tugas yang harus 

dikerjakan atau dijawab oleh siswa untuk mengukur aspek prilaku siswa”. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut : 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data dari data-data yang telah 

didokumentasikan dalam berbagai bentuk.32 Dalam melakukan penelitian, 

penelitian seringkali menggunakan dokumen-dokumen yang sudah ada sebagai 

salah satu sumber atau referensi. Dokumen digunakan untuk memperkuat data yang 

diproleh dalam observasi dan memberikan gambaran yang nyata mengenai kegiatan 

belajar siswa dikelas. 

2. Metode Tes 

Seperti yang sudah dijelaskan bahwa data yang diungkapkan dalam 

penelitian dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu : fakta, pendapat, dan 

kemampuan. Untuk mengukur ada atau tidaknya serta besarnya kemampuan 

objektif yang teliti, digunakan tes. Tes yang dimaksud adalah tes kemampuan 

berbicara, tes yang digunakan berupa artikel. Tes dilakukan 2 kali berupa pre-test 

secara lisan dan post-test. Penilaian keterampilan berbicara dilaksanakan 

____________ 
32 Suharsimi arikunto, prosedur suatu pendekatan praktik, (Jakarta: Rineka cipta, 2006), hal 158 
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berdasarkan lembar penilaian kegiatan berbicara yang sudah dipersiapkan yaitu 

artikel dengan mengacu pada penilaian kegiatan berbicara yaitu: lafal, intonasi, 

kelancaran, penampilan/sikap, dan pemahaman isi/tema. 

C. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah tahap yang paling peting dalam suatu penelitian. 

Teknik analisi data menggunakan analisis kuantitatif yakni dengan melakukan 

beberapa pengujian, baik uji normalitas data, uji homogenitas data seperti yang 

telah dikemukakan sebelumnya. 

Analisis yang dilakukan menggunakan analisis statistik. Oleh karena itu, 

data yang dikumpulkan berupa  angka-angka yang didapat dari pemberian tugas 

berbicara dan diberi nilai dari setiap responden/subjektif penelitian. Berikut 

langkah-langkahnya: 

1. Membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama 

mengemukakan langkah-langkah yang harus ditempuh: 

2. Tentukan rentang (R) adalah tersebar dikurangi data terkecil. 

3. Tentukan kelas banyak kelas interval (K) dengan menggunakan aturan 

Sturges yaitu, K=1-(3,3) log n. 

4. Tentukan Panjang kelas interval P dengan rumus 

P=
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

5. Pilihan ujung bawah kelas pertama. Untuk ini bisa diambil sama dengan 

data terkecil atau nilai yang lebih kecil dari data terkecil, tapiselisihnya 

harus kurang dari panjang kelas yang telas ditentukan. 
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6. Untuk datayang telah disusun dalam daftar distribusi frekuensi, rata-rata 

hitung dapat dipergunakan dengan rumus yang dikemukakan oleh sudjana 

X̄=
∑𝑓𝑖𝑥𝑖 

∑𝑓𝑖
 

Keterangan: 

X̄ = nilai rata-rata skor 

fi = frekuensi dari data ke –i 

𝑥𝑖 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 − 1 

7. Untuk menghitung varians (S2) dapat dipergunakan rumus: 

𝑆2=
𝑛∑𝑓𝑖.𝑥2−(∑𝑓𝑖.𝑥2)2

𝑛 (𝑛−1)
 

8. Untuk mencari varians gabungan dapat menggunakan rumus: 

𝑆2 =
𝑛(𝑛1 − 1)𝑆1

2 + (𝑛2 + 1)𝑆1
2

𝑛1𝑠 + 𝑛2 − 2
 

9. Uji Prasyarat 

Uji prasyarat ini dilakukan sebelum kita menguji pengaruh sample dengan 

uji t atau uji hipotesis pada penelitian ini. Uji prasyarat terbagi menjadi dua yaitu, 

uji normalitas dan homogenitas. Berikut penjelasannya: 

a. Uji Normalitas Data 

Untuk mengukur tingkat konormalan data, maka digunakan uji x, dengan 

anggapan bahwa jumlah data n ≤ 30 dengan rumus : 

𝑥2
∑(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖  

Keterangan: 

𝑥2 = nilai x hitung 

𝑂𝑖 = Frekuensi observasi untuk kategori ke-i 
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𝐸𝑖 = Frekuensi ekspektasi untuk kategori ke-i 

Pengujian dilakukan pada taraf signitifkan 5% dengan ketentuan HO (data 

distribusi normal) ditolak jika Xhit < Xtab pada rentang Zα 

b. Uji Homogenitas Data 

Uji homegenitas varians berguna untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini berasal dari populasi yang sama atau bukan, sehingga generalisasi dari 

penelitian ini hasilnya berlaku bagi seluruh populasi. Maka digunakan statistikyang 

telas dirumuskan oleh sudjana sebagai berikut: 

F=
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
 

 

Hipotesis yang akan diuji pada taraf signitif α = 0,05 yaitu : 

𝛼1
2 = 𝛼2

2 (kedua data tidak homogen) 

𝛼1
2 < 𝛼2

2 (kedua data tidak homogen) 

10. Pengujian Hipotesis 

Karena uji yang dilakukan adalah uji pihak kanan, maka menurut sudjana 

(2005:71): Kriteria pengujian yang berlaku adalah: terima Ho apabila t hitumg ≤ t table 

dengan taraf signitifikan α=0,05 (5%). Pengujian hipotesis ini terdiri dari uji T yaitu 

uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara kelas yang 

diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelejaan time token arends 

dengan kelas yang tidak diberi perlakuan yaitu pembelajaran konvensional terhadap 

kemampuan berbicara siswa. Dan uji koefisien determinasi untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh tersebut. Berikut penjelasannya: 
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a. Uji T 

Menurut sudjana dapat digunakan statistic uji-t dengan dengan rumus, 

sebagai berikut :33  

𝑡 =
𝑥1 − 𝑥2

𝑆√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

Keterangan: 

𝑥1= nilai rata-rata kelompok eksperimen 

𝑥2= nilai rata-rata kelompok control 

N = nilai subjek 

T = nilai yang dhitung 

n1 = jumlah data kelompok eksperimen  

n2 = jumlah kelompok control 

s = simpangan baku gabungan 

s2 = simpangan baku kelompoks simpangan baku kelompok eksperimen  

b. Koefisien Determinasi 

Digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel X terhadap Y. 

Berikut rumus yang dipaparkan: KD = r2 x 100% 

 

 

____________ 
33 Sudjana, Metode Statistik,(Bandung Trasido,2005), hal 239 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimen. Penelitian ini 

menyelidiki apakah terdapat pengaruh antara kelompok eksperimen yang diberikan 

model pembelajaran time token arends terhadap keterampilan berbicara siswa. Dan 

kelompok kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional seperti 

biasa terhadap keterampilan berbicara siswa. Data ini diperoleh dari populasi kelas 

V MIN 35 Aceh Besar yang berjumlah 60 siswa. Pada saat dilaksanakan penelitian 

yang menjadi kelas eksperimen ialah kelas VA yang berjumlah 30 siswa dengan 

mendapat pembelajaran model time token arends dan yang menjadi kelas kontrol 

ialah kelas VB dengan mendapatkan model pembelajaran konvesional. 

Dilaksanakan penelitian ini dimulai dari januari sampai febuari selesai ditahun 2021 

dengan waktu penelitian selama 1 kali tatap muka disetiap kelas.  

1. Keterampilan Berbicara Pada Kelas Ekspeimen Kontrol 

a. Pemberian Pretest 

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kontrol 

diawali dengan pemberian pretest. Namun disini saat melakukan penelitian peneliti 

menggunakan hasil nilai dari keterampilan berbicara dengan nilai yang sudah 

diakukan oleh guru disemester ganjil tahun ajaran 2019/2020. Tes keterampilan 

bebicaa tersebut diberikan kepada kelas VA sebagai kelas eksperimen sebanyak 30 

siswa dan kelas VB sebagai kelas kontrol sebanyak 30 siswa. Berikut ini ialah nilai 
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dari keterampilan berbicara siswa kelas VA dan kelas VB di semester ganjil tahun 

ajaran 2019/2020. 

Tabel 4.1 

Nilai keterampilan berbicara Kelas VA (kelas eksperimen) dan Kelas VB 

(kelas kontrol) 

No 
Kelas VA Kelas VB 

Kode Nilai Kode Nilai 

1. E01 64 K01 24 

2. E02 68 K02 60 

3. E03 52 K03 60 

4. E04 36 K04 40 

5. E05 44 K05 44 

6. E06 60 K06 28 

7. E07 52 K07 48 

8. E08 48 K08 52 

9. E09 32 K09 56 

10. E010 52 K010 48 

11. E011 58 K011 52 

12. E012 48 K012 28 

13. E013 32 K013 38 

14. E014 52 K014 68 

15. E015 58 K015 60 

16. E016 48 K016 58 

17. E017 38 K017 36 

18. E018 32 K018 28 

19. E019 48 K019 60 

20. E020 52 K020 60 

21. E021 42 K021 58 

22. E022 60 K022 68 

23. E023 68 K023 64 

24. E024 72 K024 40 

25. E025 64 K025 60 

26. E026 52 K026 68 

27. E027 38 K027 36 

28. E028 48 K028 28 

29. E029 32 K029 38 

30. E030 48 K030 58 
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Bedasarkan data tabel tersebut hasil nilai pretest nya diolah kemudian 

dianalisis menggunakan analisis statistik deskiptif dengan bantuan SPSS 20. 

Berikut hasil analisis deskriptif untuk kedua data pretest tesebut: 

 
Gambar 4.1 

Hasil Analisis Deskriptif Pretest 

 

Berdasarkan hasil analisis deskiptif pretest tersebut dapat dijelaskan bahwa 

pretest pada kelas VA sebagaia kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata (mean) 

sebesar 49,93 dan nilai rata-rata pada kelas kontrol sebesar 48,87. Nilai minimum 

kelas eksperimen sebesar 32 dan nilai minimum kelas kontol sebesar 24. Nilai 

maksimum kelas eksperimen sebesar 72 dan nilai maksimum kelas kontrol sebesar 

68. 

b. Pemberian post test 

Untuk nilai posttest pada penelitian ini, peneliti  memakai hasil penelitian 

dari penelitian yang dilakukan hasil penelitian yang telah dilakukan di MIN 35 

Aceh Besar. Tes tersebut dibagikan pada kelas ekspeimen maupun kelas kontrol 

dengan kriteria penilaian mengacu pada lima aspek, diantaranya yaitu pelafalan, 

intonasi, kelancaran, perfoma/sikap dan pemahaman. Berikut hasil nilai posttest 

keterampilan berbicara di kelas VA sebagai kelas eksperimen dan kelas VB sebagai 

kelas kontrol: 

 



48 

 

 

 

Tabel 4.2 

Nilai posttest Keterampilan Berbicara Pada Kelas Eksperimen 

No. KODE 
Kriteria Penilaian Nilai 

Akhir I II III IV V 

1. E001 5 4 4 5 4 88 

2. E002 4 4 4 4 5 84 

3. E003 4 3 3 4 4 72 

4. E04 3 2 2 2 3 48 

5. E05 3 2 3 3 3 56 

6. E06 4 3 4 4 5 84 

7. E07 3 3 3 3 4 64 

8. E08 4 3 4 4 4 60 

9. E09 4 4 4 4 5 72 

10. E010 3 3 3 3 4 68 

11. E011 3 2 3 3 4 76 

12. E012 3 3 4 4 4 44 

13. E013 4 3 3 4 3 56 

14. E014 4 3 5 4 3 72 

15. E015 3 2 2 2 2 80 

16. E016 3 2 3 3 3 56 

17. E017 4 3 3 4 4 80 

18. E018 4 3 4 5 4 72 

19. E019 3 2 3 3 3 88 

20. E020 4 3 4 5 4 76 

21. E021 4 3 4 3 4 70 

22. E022 3 3 4 3 4 92 

23. E023 3 2 4 3 4 88 

24. E024 4 5 3 3 3 56 

25. E025 4 3 3 3 4 88 

26. E026 5 4 5 4 5 76 

27. E027 4 3 4 4 4 88 

28. E028 3 2 3 3 3 56 

29. E029 4 4 4 3 5 88 

30. E030 4 3 4 4 4 76 
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Tabel 4.3 

Nilai posttst Keterampilan Berbicara Pada Kelas Kontrol 

No. KODE Kriteria Penilaian 
Nilai 

Akhir 

1. K01 I II III IV V 72 

2. K02 4 3 4 3 4 52 

3. K03 3 3 3 2 2 64 

4. K04 3 3 4 3 3 36 

5. K05 2 1 2 2 2 72 

6. K06 3 3 4 4 4 56 

7. K07 4 3 3 3 4 68 

8. K08 4 3 3 3 4 68 

9. K09 3 3 3 3 4 64 

10. K010 4 3 3 4 4 72 

11. K011 3 2 3 2 3 52 

12. K012 3 2 4 2 3 56 

13. K013 4 3 4 4 4 76 

14. K014 3 3 3 3 3 60 

15. K015 2 2 3 2 3 48 

16. K016 2 2 2 2 1 36 

17. K017 2 1 2 4 2 44 

18. K018 4 3 4 4 4 76 

19. K019 2 3 3 3 2 52 

20. K020 3 3 4 3 4 68 

21. K021 2 2 2 2 3 44 

22. K022 4 3 4 4 4 76 

23. K023 2 3 3 3 2 52 

24. K024 3 3 4 3 4 68 

25. K025 2 2 2 2 3 44 

26. K026 4 3 4 4 3 72 

27. K027 3 2 3 2 2 48 

28. K028 2 2 2 3 2 44 

29. K029 4 3 3 4 4 68 

30. K030 4 3 4 4 4 76 

 

Bedasarkan data tabel tersebut hasil nilai posttest nya diolah kemudian 

dianalisis menggunakan analisis statistik deskiptif dengan bantuan SPSS 20. 

Berikut hasil analisis deskriptif untuk kedua data posttest tesebut: 
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Gambar 4. 2 

Hasil Analisis Deskriptif Posttest 

Berdasarkan hasil analisis deskiptif posttest tersebut dapat dijelaskan bahwa 

posttest pada kelas VA sebagian kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata (mean) 

sebesar 72,47 dan nilai rata-rata pada kelas kontrol sebesar 59,47. Nilai minimum 

kelas eksperimen sebesar 44 dan nilai minimum kelas kontrol sebesar 36. Nilai 

maksimum kelas eksperimen sebesar 92 dan nilai maksimum kelas kontrol sebesar 

76. 

2. Rekapitulasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas eksperimen merupakan kelas VA yang diberi perlakuan model 

pembelajaran time token arends sedangkan kelas kontrol merupakan kelas VB yang 

tidak diberi perlakuan model pembelajaran khusus atau bersifat konvensional. 

Berikut rekapitulasi perbandingan hasil pretest yaitu sebelum diberi perlakuan dan 

setelah diberi perlakuan model pembelajaran time token arends atau kita sebut 

posttest: 

Tabel 4.4 

Perbandingan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Nama Statistik 
Kelas 

Eksperimen Kontrol 

N 30 30 30 30 

XMax 72 92 68 76 

XMin 32 44 24 36 

Rata-rata 49,93 72,47 48,87 59,47 

Standar Deviasi 11,41 13,49 13,78 12,72 
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jika nilai rata-rata pretest pada 

kelas eksperimen sebesar 49,93 dan nilai rata-rata posttest eksperimen sebesar 

72,47, maka terjadi peningkatan sebesar 22,54. Dan jika melihat perbandingan nilai 

rata-rata pretest kelas kontrol dengan hasil sebesar 48,87 dan nilai rata-rata posttest 

kelas kontrol sebesar 59,47, maka terjadi peningkatan namun hanya 10,6. Berikut 

penjelasannya dengan grafik batang baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol: 

 
Gambar 4.3 

Nilai rata-rata kelas eksperimen dan kontrol 

 

B. Analisis Data 

 Berdasarkan hasil data analisis deskriptif dengan bantuan SPSS pada tabel 

4.4 menunjukkan bahwa hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol bebeda. 

Perbedaan yang signifikan itu membuat rasa ingin tahu terhadap hipotesis yang 

diajukan, yaitu seberapa besar pengaruh model pembelajaran time token arends 

yang dilakukan pada saat proses pembelajaran terhadap keterampilan berbicara 

siswa kelas V. Dengan melakukan uji hipotesis menggunakan Independent Sample 

T-Test. Untuk mencapai tahap tersebut peneliti terlebih dahulu melakukan uji 

prasyarat, sebagai berikut: 
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1. Analisis Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas  

Uji Normalitas data dilalukan peneliti pada data posttest kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol dengan menggunakan teknik chi kuadrat. Hipotesis yang 

diajukan adalah: 

Ho : Data posttest berasal dari data berdistribusi normal  

Ha : Data posttest berasal dari data yang tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengujian dengan menggunakan taraf signifikasi 5% adalah sebagai 

berikut: 

1) Jika nilai signifikasi (sig) ≥ 0,05 maka H0 diterima  

2) Jika nilai signifikasi (sig) < 0,05 maka H0 ditolak 

Uji normalitas data dilakukan dengan bantuan SPSS 20 menggunakan 

rumus Kolmogorov Smirnov. Berikut hasil uji normalitas tersebut: 

 
Gambar 4.4 

Uji Normalistas Kolmogorov Smirnov 
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Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa dasar pengambilan 

keputusan adalah nilai signifikansi sebesar 0,200 (sig .2 tailed), yang lebih besar 

dari nilai signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 tditerima. Artinya data 

uji prasyarat pertama berdistribusi nomal dan dapat melanjutkan ke langkah 

selanjutnya, yaitu uji prasyarat kedua uji homogenitas. 

b. Uji Homogenitas 

Uji prasayarat yang kedua adalah uji homogenitas, uji homogenitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah variasi data yang dianalisis bersifat homogen 

atau tidak. Hipotesis yang diajukan adalah: 

Ho : Data posttest berasal dari data yang variansinya sama (homogen)  

Ha : Data posttest berasal dari data yang variansinya berbeda (tidak 

homogen) 

Kriteria pengujian dengan menggunakan taraf signifikasi 5% adalah sebagai 

berikut: 

1) Jika nilai signifikasi (sig) ≥ 0,05 maka H0 diterima  

2) Jika nilai signifikasi (sig) < 0,05 maka H0 ditolak 

Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan SPSS 20 sebagai berikut:  
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Gambar 4.5  

Uji Homogenitas 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa alasan pengambilan 

keputusan dilihat dari nilai homogenitas based on mean sebesar 0,891 (sig .2 tail). 

Ini menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikansi 0,05, yang 

artinya H0 diterima yang menandakan bahwa data posttest berasal dari data yang 

homogen atau memiliki variansinya yang sama. 

2. Uji hipotesis  

Setelah dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan dinyatakan sampel 

berdistribusi normal lanjut dengan uji homogenitas yang  dinyatakan sampel 

homogen. Maka setelah itu akan dilaksanakan uji hipotesis yang terdiri dari uji 

Independent Sample T Test, uji Independent Sample T Test di gunakan untuk 

mengetahui apakah posttest kelas eksperimen yang diberi perlakuan model 

pembelajaran time token arends tedapat pengaruh atau tidaknya terhadap 

keterampilan berbicara siswa. Rumusan hipotesis sama dengan rumusan hipotsesis 

pada bab 1 yaitu sebagai berikut: 
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Ho : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran time toke arends terhadap 

keterampilan berbicaa  

Ha : Tedapat pengaruh model pembelajaran time toke arends terhadap 

keterampilan berbicaa 

Kriteria pengujian dengan menggunakan taraf signifikasi 5% adalah sebagai 

berikut: 

1) Jika nilai signifikasi (sig) ≥ 0,05 maka H0 diterima  

2) Jika nilai signifikasi (sig) < 0,05 maka H0 ditolak 

 

 
Gambar 4.6 

Hasil Uji Independent Sample T test 

 

Berdasarkan perolehan uji independent sample t test pada posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan bantuan SPSS diperoleh data signifikansi (2-

tailed) sebesar 0,000 yang artinya nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Maka dapat 

disimpulkan H0 ditolak atau dengan kata lain terdapat pengaruh antara model 

pembelajaran time token arends dengan keterampilan berbicarra siswa. Untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran time token arends 

terhadap keterampilan berbicara pada kelas eksperimen dan pengaruh model 

pemebalajaran konvensional terhadap keterampilan bebicara siswa pada kelas 

kontrol. Kita dapat melihat group statistics yang dianalisis dengan bantuan SPSS, 

berikut pemaparannya: 
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Gambar 4.7 

Hasil Group Statistics dengan bantuan SPSS 

 

Berdasarkan gambar tersebut nilai rata-rata atau mean kelas VA sebagai 

kelas eksperimen sebesar 72,47 sedangkan nilai rata-rata atau mean kelas VB 

sebagai kelas kontrol 59,47 yang berarti hasil keterampilan berbicara siswa pada 

kelas eksperimen lebih besar dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol dengan 

perolehan selisih sebesar 13. Hal tersebut menunjukkan bahwa keterampilan 

berbicara siswa pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran time 

token arends jauh lebih baik dibandingkan menggunakan pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol.  

Keterampilan berbicara kelas eksperimen dengan memperhatikan aspek 

pelafalan, intonasi, kelancaran pengucapan, performa/sikap dan pemahaman 

terhadap isi ketika disampaikan saat berbicara atau mengeluarkan pendapat lebih 

baik dibandingkan di kelas kontrol. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini memakai dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

kelas eksperimen ialah kelas VA dengan memakai model pemebelajaran model 

time token arendas dan kelas kontrol ialah kelas VB dengan memakai metode 

konvesional. Peneliti melakukan penelitian ialah di MIN 35 Aceh Besar, dengan 

jumlah 30 siswa di setiap kelasnya yaitu kelas VA dan VB. Peneliti melakukan 
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penelitian ini sebanyak 2 kali tatap muka pada kelas VA kelas esperimen sebanyak 

1 kali dan pada kelas VB kelas kontrol sebanyak 1 kali dengan durasi waktu 60 

menit tiap tatap muka. Peneliti melakukan penelitian ini bertujuan agar seluruh 

siswa dapat meningkatkan kemampuan berbicara. 

Kelas VA atau kelas eksperimen memakai model pembelajaran time token 

arends, diharapkan akan membuat siswa menjadi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Karena dengan model pembelajaran ini siswa akan melakukan 

interaksi antar siswa pendidik maupun interaksi antar siswa dengan siswa lainnya. 

Seluruh siswa harus berbicara saat sedang bererada didalam kelas, sehingga tidak 

hanya siswa yang pinter saja yang selalu berbicara di dalam kelas. Hal ini 

mengundang semua siswa untuk ikut berpartisipasi saat proses pembelajaran 

berlangsung. Suasana yang terjadi dalam proses pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan memuaskan sehingga siswa menjadi lebih gampang untuk mengambil 

pelajaran yang diberikan guru. 

Kelas eksperimen yang memakai model pembelajaran time token arends ini 

siswa menjadi tidak aktif dan tidak malu saat memberikan tanggapan atau pendapat. 

saran atau pemakaian Bahasa saat berbicara di depan kelas, karena masing-masing 

seluruh siswa telah diberikan kupon berbicara sebelunya yaitu sebelum siswa 

berbicara di depan kelas siswa hrusa menyerahkan kupon berbicara nya kepada 

guru lalu boleh memulai berbicara,dengan adanya pemberian kupon bebrbicara 

seluruh siswa menjadi semangat dn tidak ragu-ragu saat ingin berbicara atau 

mengeluarkan pendapat dan semua siswa mendapat kesempatan untuk berbicara. 

Dengan memakai model pembelajaran time token seluruh siswa menjadi aktif, 
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memahami apa yang ingin disampaikan, dan tidak ragu-ragu dalam memberikan 

pendapatnya. 

Kelas VB atau kelas kontrol memakai metode konvesional dan siswa 

didalam kelas tidak semua aktif saat pemebelajaran berlangsung. Banyak siswa 

yang ragu-ragu dan masih malu-malu saat berbicara dan mengeluarkan pendapat 

mereka, dan hanya siswa yang pintsr saja yang berani memberikana tanggapan 

didepan kelasnya, sedangkan siswa yang lain hanya duduk saja saat proses 

pembelajaran berlangsung. Suasana di dalam kelaspun menjadi tidak 

menyenangkan dan membosankan dikarenakan kurang interaksi sesame siswa 

dikalas. Dan akhirnya tujuan pembelajaranpun yang ingin kita capai tidak 

sepenuhnya tercapai. Selain itu juga terjadi perbedaan rata-rata kemampuan 

berbicara siswa dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hasil kemampuan berbicara siswa antara kelas VA dan kelas VB atau 

disebut juga dengan kata pretest dengan nilai sebesar kelas VA 49,93 dan kelas VB 

sebesar 48,87. Dengan nilai tertinggi kelas VA sebesar 72 dan nilai terendah 

diperoleh 32 sedangkan nilai kelas tertinggi kelas VB tertinggi diperoleh 68 dan 

nilai terendah 24. Namun setelah diberi perlakuan yaitu dengan model 

pembelajaran time token arends pada kelas VA sebagai kelas eksperimen nilai 

posttest kelas VA memperoleh nilai tertinggi sebesar 92, nilai terendah sebesar 44 

dan memiliki nilai rata-rata sebesar 72,47. Sedangkan nilai posttest pada kelas 

kontrol memperoleh nilai tertinggi sebesar 76 dan nilai terendah diperoleh 36 

memiliki nilai rata-rata 59,47. Disini dapat terlihat bahwa kelas kontol yaitu kelas 
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yang tidak diberi perlakuan terlihat lebih standar atau tidak ada perubahan yang 

dignifikan. 

Perincian data tersebut diuji menggunakan aplikasi software yaitu SPSS 

atau Statistical Product and Service Solutions meggunakan uji hipotesis 

Independent Sample T Test. Dikarenakan uji Independent Sample T Test merupakan 

data parametik maka terlebih dahulu diuji prasyaat yang terdiri dari uji normalitas 

dan homogenitas. Setelah diuji menggunakan aplikasi sofware SPSS sampel 

tersebut berdistribusi normal dan homogen. Kemudian di Uji dengan Independent 

Sample T Test dengan taraf signifikansi 5% dengan hasil sig 2-tailed sebesar 0,000 

lebih kecil dari taraf signifikansi 5% atau 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kelas yang diberikan model pembelajaran time token arends dengan kelas yang 

diberikan model pembelajaran secara konvensional. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dikemukakan 

pendapat bahwa model pembelajran time token arends sangat berpengaruh terhadap 

aspek berbicara siswa. Dengan demikian penggunaan model tersebut dapat 

memakai model tersebut dalam rangka meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berbicara. Namun haI ini dapat dilihat pada rata-rata nilai kemampuan berbicara 

siswa yang memakai model pembelajaran time token menunjukkan berpengaruh 

dibanding kemampuan berbicara siswa yang tidak memakai model pembelajaran 

time token. Namun demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dengan memakai 

model pembelajaran time token sangat mempengaruhi kemampuan berbicara siswa 

karena dapat meningkatkan keterampilan berbicara kelas nilai kemampuan 
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berbicara siswa yang menggunakan model pembelajaran time token menunjukkan 

memengaruhi dibanding kemampuan berbicara siswa yang tidak memakai model 

pembelajaran time token. Demikian dapat disimpulankan bahwa dengan memakai 

model pembelajaran time token arends  sangat memengaruhi kemampuan berbicara 

siswa karena dapat meningkatkan keterampilan berbicara kelas V MIN 35 Aceh 

Besar. 

 

D. Keterbatasan Penelitian  

Penulis menyadari penelitian ini jauh dari kata sempurna. Berbagai usaha  

telah dilakukan upaya mendapatkan hasil maksimal. Namun masih ada beberapa 

factor lain yang sulit dikendali sehinggka membuat penelitian ini mempinyai 

banyak keterbatasan dianataranya: 

1. Ruang kelas yang berdampingan dengan kelas lain sehingga suara ribut dari 

kelas sebelah terdengar kekelas yang sedang ditetliti dan membuat siswa 

terganggu sehingga proses jalannya pembelajaran ketika siswa 

mengeluarkan pendapat tidak maksimal. 

2. Seharusnya durasi yang diperlukan saat proses penelitian dengan 

menggunkan model time token arends jauh lebih banyak dibandingkan 

pembelajaran konvesional, sehingga perlu mengatur durasi yang digunakan 

agar pembelajaran selesai sesuai yang diharapkan. 

3. Kemampuan penulis masih sangat sedikit sehingga penulis belum terlalu 

biasa meninjau keterampilan berbicara siswa. 
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4. Alokasi waktu yang digunakan masih sangat kurang, dikarenakan jam 

belajaran yang sangat kurang karena terpotong dengan jam istirahat.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan 

bahwa: keterampilan berbicara siswa MIN 35 Aceh Besar yang diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran Time Token Arends dengan memperhatikan 

aspek pelafalan ketika mengucapkan kalimat, intonasi secara jelas dan tepat, 

kelancaran ketika pengucapan, performa/sikap ketika mengutarakan pendapat, dan 

pemahaman terhadap isi yang ingin disampaikan ketika berbicara lebih baik lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil uji independent 

sample t test sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, yang berarti terdapat pengaruh 

dengan menerapkan model pembelajaran time token arends h terhadap kemampuan 

berbicara siswa kelas V MIN 35 Aceh Besar. 

 

B. Saran 

Demi meningkatkan dan perbaikan proses belajar mengajar dan kegiatan 

yang lain, tentu saja diperlukan adanya tegur sapa dan saran. Dalam penulisan 

skripsi ini perkenankanlah untuk memberikan saran-saran yang bersifat 

membangun dan memberikan motivasi kepada beberapa pihak yang terkait antara 

lain: 
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1. Bagi siswa  

a. Disarankan kepada siswa agar sering melatih keterampilan berbicara, 

dengan cara sering mengutarakan pendapat dalam pembelajaran, sering 

bertanya kepada guru sehingga dapat melatih keterampilan berbicara siswa 

b. Disarankan kepada seluruh siswa agar dapat memotivasi diri sendiri dalam 

memajukan kompetensinya dalam berbicara baik dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia maupun dalam pelajaran lainnya. 

2. Bagi Guru 

a. Disarankan dalam proses belajar mengajar, hendaknya guru lebih memakai 

model pembelajaran time token dalam rangka meningkatkan kemampuan 

siswa dalam berbicara pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 

b. Disarankan guru dapat memakai berbagai model pembelajaran yang tidak 

berfokus pada satu metode saja dan yang dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa. 

3. Bagi Sekolah  

a. Disarankan perlu mendorong dan memfasilitasi para guru untuk selalu 

meningkatkan dan mengembangkan proses pembelajaran aktif salah 

satunya dengan mengadakan pelatihan. 

b. Sekolah juga disarankan agar mampu menyediakan referensi/media yang 

lebih bagi siswa terutama yang berkaitan hal-hal yang bisa menunjang 

kemampuan keterampilan berbicara siswa dalam mata pelajaran bahasa 

Indonesia. 
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C. Penutup  

Puji dan syukur atas segala limpahan dan rahmat Allah SWT, sehingga 

skripsi ini dapat terselesaikan. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih sangat 

jauh dari kesempurnaan karena berbagai keterbatasan yang penulis miliki. Untuk 

itu kritik dan saran yang konstruktif senantiasa penulis harapkan demi 

kesempurnaan skripsi ini. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan 

manfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya. Aamiin 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Keputusan Pembimbing 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 2 Surat Keputusan Telah Melakukan Penelitian Dari Sekolah 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 3 RPP Kelas Kontrol 

  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan pendidikan  : MIN 35 ACEH besar 

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Tema   : V (Lima)/II 

Alokasi Waktu  : 2x 30 Menit 

 

A.KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan  percaya diri dalam berinterkasi dengan keluarga, teman, 

guru, dan tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 

menanya  berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan  kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 

rumah, di sekolah dan  tempat  bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis,  dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak  sehat, dan  dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak yang beriman dan berakhlak  mulia. 

B.Kompetensi Dasar 

1. Siswa dapat mengemukakan secara lisan hal-hal yang berkaitan dengan 

artikel.  

2. Siswa dapat mempresentasikan artikel secara lisan. 

 

C. INDIKATOR 

1. Siswa dapat menyatakan hal-hal yang berhubungan dengan artikel secara 

lisan. 



 

 

 

 

2. Siswa dapat mempresentasikan isi artikel secara lisan 

D. Pembelajaran 

1. Siswa dapat menyatakan hal-hal yang berhubungan dengan artikel. 

2. Siswa dapat mengemukakan isi artikel 

3. Siswa dapat meringkas isi artikel. 

E. Materi Ajar 

1. Artikel 

F. MetodedanPendekatanPembelajaran 

2. Pendekatan  : Saintifik 

3. Model   : Think Pair Share 

4. Metode  :Ceramah, Tanya jawab, Diskusi, Penugasan 

 

 

G. Langkah-LangkahPembelajaran 

Kegiatan 

 

Deskripsi Kegiatan 

 

Alokasi 

waktu 

 

 

Pendahuluan 

 

1. Guru mengucapkan salam dan menan yakan 

kabarsiswa. 

2. Guru mengajak semua siswa berdo’adan 

mengecek kehadiran siswa. 

3.  Guru melakukan apresiasi 

4. Guru menginformasikan tema yang akan dipelajari 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

sistem penilaian. 

6. Guru membagikan siswa kedalam beberapa 

kelompok. 

 

 

5 Menit 



 

 

 

 

Kegiataninti 1. Peserta didik diminta untuk berpasangan dengan 

temannya. 

2. Guru membagikan artikel kepada siswa untuk 

berdiskusi dengan pasangan(mengamati) 

3. Guru memberikan waktu kurang lebih 3 menit 

untuk memahami isi artikel yang telah guru 

bagikan.(mencobadanmengasosiasikan) 

4. Peserta didik diminta untuk membacakan 

artikel.(mencoba) 

5. Peserta didik melakukan kegiatan tanya jawab 

dengan guru mengenai materi.(menanya) 

6. guru meminta satu pasangan secara bergantian 

disetiap kelompok untuk membacakan hasil 

diskusi.(mengkomunikasikan) 

45 Menit 

Penutup 1. Peserta didik dan guru menyimpilkan dan 

mengulas proses dan hasil belajar. 

2. Peserta didik diberi tugas oleh guru untuk 

menyimpulkan materi yang dipelajari hari tersebut. 

3. guru menguatkan kembali kesimpulan yang 

dipelari pada hari tersebut. 

4. Guru melakukan evaluasi secara lisan. 

5. Guru memberikan motivasi untuk siswa agar tetap 

semangat dalam belajar. 

6. Kelas ditutup dengan membacakan do’a 

7. Diakhiri dengan salam 

 

10 Menit 

 

  



 

 

 

 

H. Alat/ Bahan/ Sumber Belajar 

• Artikel 

I. PENILAIAN 

Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara 

Nama siswa : 

Komponen 1 2 3 4 5 

Pemahaman Tidak dapat 

mengerti 

percakapan 

sederhana 

Hanya 

mengerti 

bahasa 

percakapa

n yang 

diucapkan 

dengan 

lambat 

Dapat 

mengerti 

sebagian 

besar 

percakap

an jika 

ucapanny

a 

perlahan 

dan 

pengulan

gan-

pengulan

gan kata 

Mengerti 

hampir 

semuanya 

pada 

kecapatan 

yang 

normal, 

tetapi 

masih 

membutu

hkan 

beberapa 

pengulan

gan. 

Mengerti 

percakap

an- 

percakap

an kelas 

& diskusi 

tanpa 

kesulitan  

Kelancaran/ke

fasihan 

Masih ragu-

ragu dan 

kekurangan 

bahasa saat 

mengeluarka

n pendapat 

Masih 

tersendat-

sendat saat 

mengeluar

kan 

pendapat 

Masih 

berhenti-

henti 

ucapan 

saat 

mengelua

rkan 

pendapat 

Lancar 

saat 

diskusi 

dikelas, 

kadang 

masih 

terputus-

putus saat 

mencari 

kata. 

Sudah 

lancar & 

fasih dan 

percakap

an mudah 

dipahami

.  



 

 

 

 

Kosakata Kosakata 

sangat 

sedikit; 

sehingga 

percakapan 

hampir 

mustahil 

Kosakata 

yang 

terbatas & 

sering kali 

salah 

mengguna

kan kata-

kata 

Sering 

menggun

akan 

kata-kata 

yang 

salah, dan 

bicara 

terbatasi 

oleh 

kosakata 

yang 

tidak 

cukup 

Kadang- 

kadang 

menggun

akan 

istilah 

yang 

tidak 

tepat atau 

harus 

memfrasa 

ulang, 

menunjuk

kan 

keterbata

san 

kosakata 

Mampu 

sepenuhn

ya dalam 

menggun

akan 

kosakata 

& idiom 

Pengucapan  Sulit 

mengerti(me

meliki 

kesulitan 

mengucapka

n bunyi-

bunyi 

tertentu 

dalam bahasa 

ibu) 

Masalah 

pengucapa

n 

menyebab

kan 

pendengar 

untuk 

meminta 

siswa 

mengulan

gin yang 

diucapkan 

berulang-

ulang. 

Masalah 

pengucap

an 

menyeba

bkan 

pendenga

r untuk 

mendeng

ar dengan 

seksama, 

beberapa 

kesalahan 

pahaman 

pada 

pihak 

Selalu 

dipahami 

tetapi 

mungki 

memiliki 

aksen 

yang kuat 

atau pola 

intonasi 

yang 

tidak 

tepat 

Pengucap

an & 

intonasi 

yang 

normal. 



 

 

 

 

pendenga

r 

Tata Bahasa Masalah 

yang akut 

dengan tata 

bahasa 

& sintaks, 

membuat 

ucapan/bicar

a hampir 

tidak 

dipahami 

Masalah 

tata 

bahasa & 

sintaks 

sering kali 

mendesak 

pengulang

an atau 

ketergantu

ngan yang 

sangat 

pada pola-

pola yang 

sederhana 

atau yang 

damiliar 

Kesalaha

n yang 

sering 

dengan 

tata 

bahasa 

&sintaks 

yang 

seringkali 

menguba

h arti 

Sesekali 

membuat 

kesalahan 

tata 

bahasa 

atau 

sintaks 

Tata 

bahasa & 

sintaks 

yang 

tepat 

 

J. REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

a. Remedial 

 •Mengulang kembali materi tentang hal-hal yang berhubungan dengan 

artikel. 

b. Pengayaan 

  • Siswa diminta untuk membaca artikel laindengan judul yang berbeda. 

K. SUMBER BELAJAR. 

  •Sumber  : Artikel dari Internet 

  • Alat   : kertas, kupon berbicara, spidol, dan lain-lain. 

 

  



 

 

 

 

Refleksi Guru 

 

 

 

 

 

Catatn guru : 

 1.Masalah  :……….. 

 2.Ide baru  :……….. 

 3. Momen special :………...  

 

Megetahui Kepala Sekolah Guru kelas V/b 

 

 

 

( NURZAHRONSYAH,S.Ag ) (MUKHLIADI,S.Pd) 

NIP. 197209301999051001 NIP. 

 

  



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan pendidikan  : MIN 35 ACEH besar 

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Tema   : V (Lima)/II 

Alokasi Waktu  : 2x 30 Menit 

 

A.KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

 percaya diri dalam berinterkasi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

 berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

 kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan  tempat 

 bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 

 dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak  sehat, dan 

 dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak yang beriman dan berakhlak 

 mulia. 

B.Kompetensi Dasar 

1. Siswa dapat mengemukakan secara lisan hal-hal yang berkaitan dengan artikel.  

2. Siswa dapat mempresentasikan artikel secara lisan. 

 

C. INDIKATOR 

1. Siswa dapat menyatakan hal-hal yang berhubungan dengan artikel secara lisan. 

2. Siswa dapat mempresentasikan isi artikel secara lisan 



D. Pembelajaran 

1. Siswa dapat menyatakan hal-hal yang berhubungan dengan artikel. 

2. Siswa dapat mengemukakan isi artikel 

3. Siswa dapat meringkas isi artikel. 

E. Materi Ajar 

• Artikel 

F. MetodedanPendekatanPembelajaran 

1. Pendekatan  : Saintifik 

2. Model   : Think Pair Share 

3. Metode  :Ceramah, Tanya jawab, Diskusi, Penugasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



G. Langkah-LangkahPembelajaran 

Kegiatan 

 

Deskripsi Kegiatan 

 

Alokasi 

waktu 

 

 

Pendahuluan 

 

1. Guru mengucapkan salam dan menan yakan kabarsiswa. 

2. Guru mengajak semua siswa berdo’adan mengecek kehadiran 

siswa. 

3.  Guru melakukan apresiasi 

4. Guru menginformasikan tema yang akan dipelajari 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan sistem 

penilaian. 

6. Guru membagikan siswa kedalam beberapa kelompok. 

 

 

5 Menit 

Kegiataninti 1. Peserta didik diminta untuk berpasangan dengan temannya. 

2. Guru membagikan artikel kepada siswa untuk berdiskusi 

dengan pasangan(mengamati) 

3. Guru memberikan waktu kurang lebih 3 menit untuk 

memahami isi artikel yang telah guru 

bagikan.(mencobadanmengasosiasikan) 

4. Peserta didik diminta untuk membacakan artikel.(mencoba) 

5. Peserta didik melakukan kegiatan tanya jawab dengan guru 

mengenai materi.(menanya) 

45 Menit 



6. guru meminta satu pasangan secara bergantian disetiap 

kelompok untuk membacakan hasil 

diskusi.(mengkomunikasikan) 

Penutup 1. Peserta didik dan guru menyimpilkan dan mengulas proses 

dan hasil belajar. 

2. Peserta didik diberi tugas oleh guru untuk menyimpulkan 

materi yang dipelajari hari tersebut. 

3. guru menguatkan kembali kesimpulan yang dipelari pada hari 

tersebut. 

4. Guru melakukan evaluasi secara lisan. 

5. Guru memberikan motivasi untuk siswa agar tetap semangat 

dalam belajar. 

6. Kelas ditutup dengan membacakan do’a 

7. Diakhiri dengan salam 

 

10 Menit 

 

H. Alat/ Bahan/ SumberBelajar 

• Artikel 

I. PENILAIAN 

Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara 

Nama siswa : 

Komponen 1 2 3 4 5 

Pemahaman Tidak dapat 

mengerti 

Hanya 

mengerti 

Dapat 

mengerti 

Mengerti 

hampir 

Mengerti 

percakapan- 



percakapan 

sederhana 

bahasa 

percakapan 

yang 

diucapkan 

dengan 

lambat 

sebagian 

besar 

percakapan 

jika 

ucapannya 

perlahan 

dan 

pengulanga

n-

pengulanga

n kata 

semuanya 

pada 

kecapatan 

yang 

normal, 

tetapi masih 

membutuhk

an beberapa 

pengulanga

n. 

percakapan 

kelas & 

diskusi 

tanpa 

kesulitan  

Kelancaran/kefasi

han 

Masih ragu-ragu 

dan kekurangan 

bahasa saat 

mengeluarkan 

pendapat 

Masih 

tersendat-

sendat saat 

mengeluarka

n pendapat 

Masih 

berhenti-

henti 

ucapan saat 

mengeluark

an pendapat 

Lancar saat 

diskusi 

dikelas, 

kadang 

masih 

terputus-

putus saat 

mencari 

kata. 

Sudah 

lancar & 

fasih dan 

percakapan 

mudah 

dipahami.  

Kosakata Kosakata sangat 

sedikit; 

sehingga 

percakapan 

hampir mustahil 

Kosakata 

yang terbatas 

& sering kali 

salah 

menggunaka

n kata-kata 

Sering 

menggunak

an kata-kata 

yang salah, 

dan bicara 

terbatasi 

oleh 

kosakata 

yang tidak 

cukup 

Kadang- 

kadang 

menggunak

an istilah 

yang tidak 

tepat atau 

harus 

memfrasa 

ulang, 

menunjukka

n 

Mampu 

sepenuhnya 

dalam 

menggunak

an kosakata 

& idiom 



keterbatasan 

kosakata 

Pengucapan  Sulit 

mengerti(memel

iki kesulitan 

mengucapkan 

bunyi-bunyi 

tertentu dalam 

bahasa ibu) 

Masalah 

pengucapan 

menyebabka

n pendengar 

untuk 

meminta 

siswa 

mengulangin 

yang 

diucapkan 

berulang-

ulang. 

Masalah 

pengucapan 

menyebabk

an 

pendengar 

untuk 

mendengar 

dengan 

seksama, 

beberapa 

kesalahan 

pahaman 

pada pihak 

pendengar 

Selalu 

dipahami 

tetapi 

mungki 

memiliki 

aksen yang 

kuat atau 

pola 

intonasi 

yang tidak 

tepat 

Pengucapan 

& intonasi 

yang 

normal. 

Tata Bahasa Masalah yang 

akut dengan 

tata bahasa 

& sintaks, 

membuat 

ucapan/bicara 

hampir tidak 

dipahami 

Masalah tata 

bahasa & 

sintaks 

sering kali 

mendesak 

pengulangan 

atau 

ketergantung

an yang 

sangat pada 

pola-pola 

yang 

sederhana 

atau yang 

damiliar 

Kesalahan 

yang sering 

dengan tata 

bahasa 

&sintaks 

yang 

seringkali 

mengubah 

arti 

Sesekali 

membuat 

kesalahan 

tata bahasa 

atau sintaks 

Tata bahasa 

& sintaks 

yang tepat 



J. REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

a. Remedial 

 •Mengulang kembali materi tentang hal-hal yang berhubungan dengan artikel. 

b. Pengayaan 

  • Siswa diminta untuk membaca artikel laindengan judul yang berbeda. 

K. SUMBER BELAJAR. 

  •Sumber  : Artikel dari Internet 

  • Alat   : kertas, kupon berbicara, spidol, dan lain-lain. 

Refleksi Guru 

 

 

 

 

 

Catatn guru : 

 1.Masalah  :……….. 

 2.Ide baru  :……….. 

 3. Momen special :………...  

 

Megetahui Kepala Sekolah        Guru kelas V/b 

 

 

 

( NURZAHRONSYAH,S.Ag )      (MUKHLIADI,S.Pd)                           

Nip. 197209301999051001       Nip.  

 



 

 

 

 

Lampiran 5 Artikel Kelas 

KEBAKARAN HUTAN DIINDONESIA 

 

 Indonesia adalah suatu negara dengan iklim tropis yang terdiri dari ribuan 

pulau. Walaupun daratan Indonesia tak seluas lautannya, hutan di Indonesia sangat 

banyak mulai dari ujung Aceh yaitu Sabang hingga Merauke (Papua). Beberapa 

tahun terakhir kebakaran di Indonesia kerap terjadi, hal itu disebabkan dua faktor 

yaitu faktor alam dan buatan (manusia). 

Mengenai faktor alam memang tak ada yang dapat disalahkan, namun mengenai 

faktor buatan yaitu manusia itulah hal yang perlu dievaluasi. Manusia kini telah 

kehilangan kesadarannya hingga mereka melakukan hal-hal yang merugikan 

banyak pihak diantaranya merugikan lingkungan hidup contohnya hutan. Hutan 

adalah habitat dari ribuan spesies makhluk hidup yang saling bergantungan. 

 Maka dari itu, aksi manusia membakar hutan untuk memenuhi maksud dari 

dalam dirinya sendiri memang perlu diadili. Alasan mereka melakukan pembakaran 

hutan beragam mulai dari ingin membuka lahan tanam baru hingga berdirinya 

gedung-gedung bertingkat. Namun, hal yang disayangkan yaitu betapa mereka tak 

memikirkan aneka flora dan fauna yang tinggal di dalam hutan tersebut. 

 Flora dan fauna di dalam hutan akan melarikan diri bahkan akan mati 

hangus terbakar api yang berkobar karena ulah manusia. Mereka akan kehilangan 

habitat aslinya dan akibat dari hal tersebut yaitu larinya para satwa ke pemukiman 

penduduk. Mereka merasa tak lagi memiliki rumah yang dapat mereka tempati 

sehingga jalan terakhir ialah lari ke pemukiman warga sekitar. 

Tak heran bila akhir-akhir ini kasus ditemukannya hewan liar seperti macan dan 

singa di pemukiman warga sering dikabarkan. Seperti kata pepatah bahwa apa yang 

kita lakukan akan berbalik ke diri sendiri, maka berbuatlah sesuatu yang baik. 

Sedangkan faktor alam dari kebakaran hutan yaitu musim kemarau dan adanya 

sambaran petir saat hujan. 

 Musim memang tak dapat diprediksi manusia, sehingga bila musim 

kemarau tiba dengan jangka waktu yang sangat panjang itu wajar. Namun, hal itu 

memengaruhi keadaan hutan karena hutan yang setiap hari disinari matahari terik 



 

 

 

 

dapat menimbulkan percikan api. Hal ini juga serupa bila terjadi petir lalu petir 

tersebut menyambar suatu bagian hingga timbul percikan api. 

 

 

  



 

 

 

 

Sekolah Dasar Sebagai Pendidikan Dasar 

 Pengertian sekolah dasar dapat dikatakan sebagai kegiatan mendasari tiga 

aspek dasar, yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Ketiga aspek ini 

merupakan dasar atau landasan pendidikan yang paling utama. Hal ini karena ketiga 

aspek tersebut merupakan hal paling hakiki dalam kehidupan. Kita membutuhkan 

sikap-sikap hidup yang positif agar kehidupan kita lancar. Kita juga membutuhkan 

dasar-dasar pengetahuan agar setiap kali berinteraksi tidak ketinggalan informasi. 

Dan, yang tidak kalah pentingnya adalah keterampilan.  

 Di sekolah dasar, kegiatan pembekalan diberikan selama enam tahun 

berturut-turut. Pada saat inilah anak didik dikondisikan untuk dapat bersikap 

sebaik-baiknya. Pengertian sekolah dasar sebagai basis pendidikan harus benar-

benar dapat dipahami oleh semua orang sehingga mereka dapat mengikuti pola 

pendidikannya. Tentunya, dalam hal ini, kegiatan pendidikan dan pembelajarannya 

mengedepankan landasan bagi kegiatan selanjutnya. Tanpa pendidikan dasar, 

tentunya sulit bagi kita untuk memahami konsep-konsep baru pada tingkatan lebih 

tinggi. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

BELAJAR UNTUK MENJADI PELAJAR YANG BERKARAKTER 

 Pembelajaran menjadi salah satu fasilitas yang dapat berpengaruh besar 

dalam membentuk sumber energi manusia bermutu. Lewat pembelajaran, bisa 

terbentuk generasi berkarakter yang sanggup mengaktualisasikan diri jadi ujung 

tombak kemajuan peradaban. 

 Sebagaimana tercantum dalam Pembukaan Undang- Undang Dasar 1945, 

tujuan nasional pembelajaran merupakan buat mencerdaskan kehidupan bangsa 

yang pada kesimpulannya hendak menopang kesejahteraan rakyat. 

 Apabila ditinjau ke dalam realita pembelajaran Indonesia dikala ini, 

penanda keberhasilan dari tujuan tersebut masih sangatlah jauh dari kata tercapai. 

Belum bangkitnya pembelajaran Indonesia dari keterpurukan sejatinya 

memunculkan satu permasalahan besar, hendak dibawa kemana peradaban negara 

ini nanti? 

 Keadaan para pelajar Indonesia ini masih sangat jauh dari harapan bagaikan 

generasi yang pintar serta sanggup bersaing di kancah internasional. Bila ditarik 

garis sebagian tahun kebelakang, bisa disaksikan bersama kalau Indonesia populer 

dengan jati diri bangsa yang berkaraker serta berbudi luhur. 

 Bermacam kebijakan pembelajaran yang dibuat pemerintah dengan harapan 

bisa memusatkan para siswa jadi unggul dalam seluruh bidang, baik dari segi 

kompetensi, kepribadian, dan jiwa kompetitif bagaikan bekal bersaing dengan 

pelajar-pelajar dari negeri lain. 

 Bersumber pada latar belakang tersebut, terdapatnya inovasi baru dalam 

kebijakan pembelajaran buat menanggulangi kasus pembelajaran serta membentuk 

generasi unggul, ialah generasi muda berkarakter, aktif, kreatif, serta kompetitif 

ialah perihal yang sangat berarti. 

 Pemecahan yang pas buat perihal ini merupakan Sistem Sekolah BATIK( 

Berkarakter, Aktif, Kreatif, serta Kompetitif), ialah inovasi sistem pembelajaran 

yang mengedepankan terdapatnya pergantian dalam 3 perihal pokok, antara lain 

tata cara pendidikan, golongan pengajar, serta kuantitas siswa di masing- masing 

kelas. 

  



 

 

 

 

MENGATUR MAKANAN UNTUK KESEHATAN TUBUH 

 

 Makanan merupakan asupan nutrisi yang berarti untuk kesehatan serta 

kekuatan badan. Tetapi, apa yang hendaknya kalian makan selepas melaksanakan 

berolahraga sangat butuh dicermati dengan baik. Upayakan supaya tidak salah 

memilah makanan. Sebab apa? Sebab, salah memilah makanan yang dimakan 

sehabis berolahraga dapat saja menimbulkan bahaya untuk kesehatan badan. 

 Dilansir dari halaman prevention. com, salah komsumsi makanan sehabis 

berolahraga dapat saja membuat badan kesusahan memulihkan tenaga yang lenyap. 

Hendaknya, kita komsumsi makanan yang memiliki air, karbohidrat lingkungan 

serta beberapa protein supaya badan senantiasa sehat serta mengesankan. 

 Sepanjang berolahraga, badan menghasilkan banyak tenaga dimana tenaga 

ini  dapat mengurangi glukosa ataupun zat gula. untuk itu, dianjurkan supaya dapat 

mengkonsumsi makanan yang dapat meningkatkan gula darah. 

 Terlepas dari itu semuanya, kita pula dianjurkan supaya menjauhi 

mengkonsumsi sebagian makanan yang dapat mempengaruhi kesehatan selepas 

berolahraga. 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

JADILAH SAHABAT BUMI 

 

 Apakah kita pernah sadar dimanakah kita sekarang ini? Kita sebagai 

manusia hidup di Bumi mulai dari lahir, kecil, beranjak dewasa, sampai kita 

meninggal. Kita sangat berhutang budi pada Bumi, planet tempat tinggal kita yang 

tercinta ini. 

 Tetapi, berapa banyak kita telah mengotori Bumi, merusak Bumi, dan 

membuat Bumi ini menjadi tidak indah lagi? Kadang-kadang kita tidak sadar bahwa 

perbuatan kita sangat merusak Bumi dan terkesan tidak berterima kasih pada Bumi 

yang telah berjasa banyak pada Bumi. 

 Oleh karena itu, kita harus mulai mengubah hidup kita agar perbuatan kita 

ini tidak lagi merusak Bumi. Tentunya kita adalah manusia yang tidak dapat 

melakukan semua hal. Jadi, kita cukup melakukan perbuatan yang dapat kita 

lakukan dan tidak perlu memaksakan diri. Jika kita hanya dapat berbuat hal-hal 

yang sederhana, ya kita lakukan hal sederhana tersebut. Jangan hanya karena hal 

sederhana yang bis kita lakukan, kita malu untuk melakukannya sehingga kita tidak 

melakukan apa-apa. Tetapi juga kita harus mengembangkan diri supaya bisa 

melakukan hal yang lebih besar lagi. Yang terpenting adalah niat dan keikhlasan. 

 Hal-hal kecil yang dapat kita lakukan misalnya adalah membuang sampah 

pada tempatnya, melakukan penghematan listrik, menghemat Bahan Bakar Minyak 

dan masih banyak lagi.Mungkin kita sudah bosan dengan kata-kata “Buanglah 

Sampah Pada Tempatnya”. Kita mendengar kata-kata itu sejak kita kecil sampai 

dewasa. Tetapi apakah kita sudah melakukan hal yang kita anggap sederhana 

tersebut? Mungkin ya, mungkin tidak. Kadang-kadang untuk sampah yang besar 

kita ingat, tetapi jika sampahnya kecil seperti sobekan kertas, plastik, atau bungkus 

snack, kita membuangnya begirtu saja. Jika kita ada di kelas, maka kita taruh 

sampah tersebut dikolong meja. jika ada diangkot maka ditaruh dibawah tempat 

duduk. 

 Hal itu tidak hanya dilakukan oleh anak-anak, tetapi juga oleh orang 

dewasa. Itu menandakan bahwa yang terpenting adalah kesadaran diri. Usia tidak 

berpengaruh pada sikap seseorang. Yang paling berpengaruh adalah kesadaran. Itu 



 

 

 

 

yang paling penting. Begitu juga dengan penggunaan listrik dan air. Kita selalu 

menganggap bahwa lebih banyak orang yang menggunakan air lebih banyak dari 

diri kita sendiri sehingga kita berpikir kalaupun kita menghemat, tetap saja tidak 

akan berguna. Itu adalah pemikiran yang salah. Jika semua orang berfikir itu, maka 

tidak akan ada yang berhemat bukan? Kita harus menanamkan pikiran segala 

sesuatu hal yang baik itu harus dimulai dari diri kita sendiri. Jangan menunggu 

orang lain untuik berbuat hal kebaikan. 

 Oleh karena itu, maka untuk menjaga lingkungan kita ini, lingkungan Bumi 

kita yang tercinta ini, lakukanlah suatu hal yang kecil karena sesuatu yang besar itu 

tidak ada sebelum ada hal yang kecil. Jika hal kecil itu dilakukan oleh banyak orang, 

maka hal kecil itu akan menjadi hal yang besar. Jika seribu orang membuang 

sampah pada tempatnya dan menjaga kebersihan, maka daerah tersebut akan 

menjadi bersih. Tetapi jika seribu orang membuang sampah sembarangan, maka 

tentunya daerah itu akan sangat kotor sekali. 

 Jadi, janganlah pernah meremehkan hal-hal kecil seperti menghemat listrik, 

menghemat air, menghemat BBM, atau membuang sampah pada tempatnya. 

Lakukan mulai dari diri sendiri lalu tularkanlah pada orang-orang disekitar anda. 

Jadilah sahabat Bumi dan cintailah Bumi ini. Semoga jika kita telah melakukan hal 

terbaik yang bisa kita lakukan, Bumi ini kembali indah, sejuk, segar dan udaranya 

nyaman sehingga ita semakin senang hidup di Bumi ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

PENDIDIKAN TERHADAP KUALITAS ANAK DIPENDALAMAN 

 

 Sudah diketahui bahwa anak-anak yang tinggal di daerah pedesaan 

mengalami kesulitan menjalani kehidupan yang layak seperti anak-anak pada 

umumnya. 

 Mereka kesulitan mendapatkan air bersih, mendapatkan pendidikan 

berdasarkan kelayakan pendidikan di Indonesia, dan mengikuti perkembangan 

zaman. Tidak hanya itu, mereka bahkan tidak dapat mengidentifikasi perangkat 

komunikasi seperti ponsel. 

 Masalah utama yang menjadi fokus utama adalah betapa sulitnya bagi 

mereka untuk menerima pendidikan yang layak dan pendidikan dua belas tahun. 

 Sebenarnya, ini bukan semua kesalahan mereka, dan kesulitan mereka untuk 

mencapai lokasi sekolah adalah masalah karena mereka harus menyeberangi 

sungai. Mereka juga harus berjalan puluhan kilometer, dan beberapa bahkan tidak 

memakai sepatu. 

 Sayangnya, staf internal tidak mencukupi karena kesulitan dalam 

menemukan guru yang ingin mengajar di daerah tersebut. 

 Bahkan kualitas seseorang diukur oleh tingkat pendidikan, karena kualitas 

lulusan sekolah dasar berbeda dari kualitas sarjana. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan sangat mempengaruhi kualitas anak pedalaman. 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 6 Foto Dokumentasi 
Foto Siswa Kelas Eksperimen (Kelas VA) 

 

 

Foto Siswa Kelas VA 

Siswa Menyerakhan Kartu Berbicara Kepada Guru. 

 

 

  



 

 

 

 

Foto siswa Kelas Kontrol (Kelas VB) 

 

Foto Bersama Wali Kelas V 

 

  


